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Nama : Nurhidayah Sakri 
NIM : 90400114022 
Judul : Mengungkap Informasi Akuntansi Usaha Kecil (Sebuah Studi 
Fenomenologi.) 
Akuntansi selama ini dipahami hanya untuk perusahaan besar saja. Oleh 
karena itu akuntansi sering diukur dengan satuan material yang banyak sehingga 
mereka yang merupakan realitas kecil tidak banyak menjadikan akuntansi sebagai 
instrumen bisnis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna 
akuntansi bagi usaha informal yaitu Pedagang Kaki Lima (PKL).  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan paradigma interpretif 
dan fenomenologi transendental sebagai pendekatan penelitian. Data penelitian 
diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi. Tahap reduksi data terdiri 
dari noema, noesis, bracketing (epoche) dan eideric reduction.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing informan memiliki 
persepsi tersendiri mengenai akuntansi. Informan pertama menganggap bahwa 
akuntansi hanya untuk perusahaan besar saja karena akuntansi untuk usaha 
informal belum dipelajari di sekolah, sementara informan kedua menyamakan 
antara akuntansi dengan kwitansi serta perhitungan laba saat hutang telah dilunasi 
dan modal usaha telah kembali dan informan ketiga beranggapan bahwa transaksi 
akuntansi mengandalkan modal kepercayaan karena tidak mempunyai waktu 
untuk melakukan pencatatan keuangan secara fisik. Praktik akuntansi dilakukan 
dalam bentuk ingatan memori, intuisi dan kepercayaan.  
Kata Kunci: Makna Akuntansi, Praktik Akuntansi, Usaha Informal, Pedagang 






A. Latar Belakang 
Revolusi industri yang lahir di Inggris antara abad ke-18 melalui korporasi 
kini berkembang sangat pesat dan mempunyai pengaruh kuat bahkan melampaui 
suatu negara. Dari lahirnya revolusi industri tersebut,  bibit-bibit modernisme 
dalam kehidupan masyarakat Eropa kemudian memunculkan modernisme yang 
terus berkembang (Sofiana, 2014: 834). Revolusi industri merupakan perubahan 
dalam menghasilkan barang-barang yang sebelumnya menggunakan tenaga kerja 
manusia beralih ke mesin-mesin.   
Perubahan besar yang terjadi sebagai akar dari revolusi industri tentunya 
mempunyai dampak tersendiri. Salah satu akibat dari berkembangnya industri 
yaitu pusat pekerjaan berpindah ke kota. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya 
urbanisasi besar-besaran ke kota (Gandarum, 2017: 34). Dampak lainnya yaitu 
tenaga manusia yang semakin sedikit dibutuhkan menyebabkan lapangan kerja 
semakin sempit. 
Tenaga kerja yang banyak tersebut tidak bisa sepenuhnya ditampung 
sektor formal. Salah satu penyebabnya adalah lapangan kerja formal yang tersedia 
memberikan syarat akan kemampuan dan latar belakang pendidikan yang sifatnya 
formal pula. Dengan demikian tenaga kerja yang tidak memenuhi syarat untuk 
berada di sektor formal, agar tetap dapat bertahan hidup memilih sektor informal 





Sektor informal adalah sektor yang tidak terorganisasi (unorganized), tidak 
teratur (unregulated), dan kebanyakan legal tetapi tidak terdaftar (unregistered) 
(Widodo, 2005: 2). Pada kebanyakan negara sedang berkembang, sekitar 30-70% 
populasi tenaga kerja di perkotaan bekerja di sektor informal. Sektor informal 
memiliki ciri-ciri seperti jumlah unit usaha yang banyak dalam skala kecil; milik 
sendiri atau keluarga, penggunaan teknologi sederhana dan padat akan tenaga 
kerja, tingkat pendidikan serta keterampilan yang rendah, akses terhadap lembaga 
keuangan daerah, produktivitas tenaga kerja yang rendah dan tingkat upah yang 
juga relatif lebih rendah dibandingkan sektor formal (Widodo, 2005: 3). 
Nurinah et al., (2015:116) mengemukakan bahwa “sektor informal 
memiliki peran yang besar di negara-negara sedang berkembang (NSB) termasuk 
Indonesia”. Peranan usaha-usaha kecil termasuk usaha informal bisa di lihat dari 
kontribusi terhadap PDB, tenaga kerja, meningkatnya kualitas SDM dan ekspor 
non migas yang cukup berarti (Jamaluddin, 2010: 184). Dengan demikian upaya 
pemberdayaan untuk usaha kecil perlu terus dilakukan. 
Sektor informal yang menjadi fenomena di perkotaan ataupun daerah 
berkembang untuk mewujudkan perkotaan salah satunya adalah Pedagang Kaki 
Lima (PKL). Sebagaimana dijelaskan bahwa terbatasnya lapangan kerja di sektor 
formal, PKL menjadi salah satu pilihan yang termudah untuk tetap bertahan 
hidup. Hal ini sama dengan ciri-ciri dari sektor informal itu sendiri yaitu mudah 
dimasuki, fleksibel dalam waktu dan tempat, bergantung pada sumber daya lokal 





Profesi yang menjadi salah satu sorotan kurang baik di masyarakat adalah 
profesi pedagang kaki lima. Untuk itu topik ini perlu diteliti dan diperbincangkan, 
demi mengungkap apa sebenarnya dibalik sorotan kurang sedap dari sudut 
pandang akuntansi. Tidak hanya dalam segi perkembangan pedagang kaki lima 
yang semakin hari semakin banyak pula jumlahnya, tidak sedap di pandang mata 
namun juga dari sorotan masyarakat (Wafirotin dan Marsiwi, 2015: 24).  
Profesi pedagang kaki lima sangat bersentuhan dengan kehidupan 
masyarakat pada umumnya. Karena pedagang kaki lima dapat lebih mudah untuk 
dijumpai oleh masyarakat dari pada pedagang resmi yang kebanyakan bertempat 
tetap. Di balik stereotipe masyarakat terhadap pedagang kaki lima, sebenarnya 
masyarakat dimudahkan untuk memenuhi kebutuhan dalam hal barang-barang 
eceran. Kegiatan yang dilakukan oleh pedagang kaki lima ini termasuk kegiatan 
informal. 
Dari banyaknya sorotan tentang problem pedagang kaki lima yang tidak 
baik di mata sebagian masyarakat, tidak bisa kita munafikkan bahwa setiap 
makhluk di muka bumi ini butuh untuk bertahan hidup. Begitu pula dengan 
pedagang kaki lima. PKL berjuang untuk menghidupi diri dan keluarganya, maka 
PKL tidak terlepas dari kehidupan ekonomi yang harus kita perhatikan termasuk 
dalam kajian akuntansi (Wafirotin dan Marsiwi, 2015: 26). Dalam artian bahwa 
akuntansi tidak harus berpihak pada profesi formal saja melainkan untuk semua 
umat manusia yang melakukan bisnis terlepas dari besar atau kecilnya bisnis 





Triyuwono (2011: 191) berpendapat bahwa “kita harus mengkaji kasus 
akuntansi pinggiran sebagaimana kita mengkaji yang pusat.” Dari artikel itulah 
akhirnya peneliti berfikir terkadang mahasiswa yang menuntut ilmu di perguruan 
tinggi menganggap bahwa akuntansi hanyalah milik perusahaan yang besar, 
dimana perusahaan tersebut menyajikan laporan keuangan guna menarik investor 
untuk menanamkan dananya di perusahaan yang bersangkutan. Dengan cara 
pandang yang berbeda, akuntansi dapat menjadi bukti bahwa pada dasarnya ilmu 
pengetahuan dan praktiknya bersifat tidak bebas nilai melainkan syarat akan nilai 
(Agustuliani dan Majid, 2016: 29). 
Jika kita pandai melihat permasalahan sosial, akuntansi juga terdapat pada 
usaha kecil (termasuk pedagang kaki lima). Hanya saja mungkin dalam 
penyajiannya berbeda baik itu pengakuan akuntansi yang diartikan oleh praktisi/ 
akuntan dengan pengakuan akuntansi yang mereka buat selama ini. Seperti yang 
dikemukakan oleh Young (2013: 34) “praktik akuntansi yang dilakukan pada 
organisasi yang berbeda dapat membentuk praktik akuntansi yang berbeda pula.” 
Idrus (2000: 46) mengemukakan para pengusaha kecil tidak memiliki 
pengetahuan akuntansi, dan banyak diantara mereka yang belum memahami 
pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan usaha dan 
pengambilan keputusan.  
Pengusaha kecil terkadang memandang bahwa proses akuntansi tidak 
terlalu penting untuk diterapkan, karena dianggap membuang waktu dan juga 
biaya. Tetapi dalam hal ini tidak bisa dipungkiri bahwa mereka juga melakukan 
pencatatan atau pembukuan dalam kegiatan usahanya.  
Selaras dengan Pinasti (2007: 3) peneliti menemukan bahwa pengusaha 





menyambung hidup, dengan demikian tidak memerlukan sistem pencatatan 
yang terlalu rumit.  
Disisi lain, pemanfaatan akuntansi bagi usaha kecil informal telah 
dilakukan. Misalnya operasional yang dilakukan oleh Mantong (seorang supir 
panther) dimulai dari mendaftar penumpang, berangkat subuh dan perhitungan 
transaksi keuangan saat rumahnya dimalam hari sudah tertutup kemudian 
menandakan bahwa transaksi untuk hari ini telah selesai. Teknik pembukuan 
keuangan yang dilakukan oleh informan berupa kolom tanggal, hari, Vi A, Vi B, 
setoran, gaji, jumlah dan kolom terakhir berupa pengeluaran mobil (Juardi, 2016: 
306). Istilah Vi yang terdiri atas Vi A dan Vi B dalam pembukuan tersebut 
mengindikasikan sebagai alokasi untuk pengeluaran-pengeluaran yang takterduga 
lainnya diluar pengeluaran rumah tangga dan operasional mobil. Bagi Matong, 
pencatatan atas transaksi yang terjadi hari ini sangat penting dan tidak tenang 
rasanya jika pembukuan atas transaksi tersebut belum dilakukan. Dengan 
demikian, praktik akuntansi yang dilakukan oleh informal yaitu supir panther 
memberikan gambaran bahwa pencatatan keuangan telah diterapkan bagi usaha 
kecil dan merupakan hal penting (Juardi, 2016: 305).  
Transaksi merupakan informasi keuangan yang penting dalam akuntansi. 
Informasi keuangan kemudian disajikan dalam akun-akun. Akun-akun tersebut 
merupakan penjabaran dari bagian atau variabel persamaan akuntansi. Warsono et 
al., (2009:19) menyatakan bahwa “jumlah dari akun yang dibentuk suatu entitas 
usaha menyesuaikan terhadap macam-macam transaksi yang terjadi.” Dengan 
demikian, pola interaksi sosial ini dalam transaksi keuangan pedagang kaki lima 





yang bekerja secara dinamis, yaitu peran hubungan saling mengetahui dan saling 
menerima transaksi keuangan sehingga ketika dibutuhkan adanya perubahan dapat 
segera menyesuaikan (Shobary, 2005:28). 
Pedagang kaki lima walaupun melakukan pencatatan pengeluaran dan 
pemasukan keuangan tetapi sampai saat ini sebagian besar usaha informal belum 
menggunakan pencatatan berbasis akuntansi. Pola pikir pengusaha informal yang 
merasa terlalu repot dan tidak memiliki keahlian dalam pencatatan akuntansi 
merupakan salah satu alasan dari tembok dalam tercapainya pencatatan akuntansi. 
Dengan demikian penerapan akuntansi dipengaruhi oleh minat pelaku usaha. 
Minat diasumsikan mampu menangkap faktor-faktor motivasional yang 
mempunyai suatu dampak pada suatu perilaku. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat adalah paradigma tentang sekeras apapun pelaku usaha mau mencoba, atau 
sebanyak apapun usaha direncanakan bisa melakukan  sesuai dengan perilakunya 
(Jogiyanto, 2007: 30). 
Pencatatan keuangan di kalangan usaha kecil memang ada, tapi tidak 
terbatas pada tersusunnya laporan keuangan seperti perusahaan. Penelitian usaha 
kecil informal dalam hal ini pemaknaan akuntansi bagi pedagang bakso memiliki 
proporsi sendiri dalam pencatatannya (Suwanto, et al., 2016: 284). Bagi pedagang 
bakso, pemaknaan akuntansi tidak lain adalah sebagai informasi, 
pertanggungjawaban,  dan dasar pengambilan keputusan. Hal ini mempunyai 
kemiripan dengan apa yang disampaikan oleh  
Kieso et al., (2014: 4), bahwa akuntansi adalah suatu proses identifikasi, 
pengukuran, serta pengkomunikasian informasi keuangan kepada pihak-





Penelitian ini menggunakan paradigma non-positivistik untuk 
menganalisis sektor informal yang belum banyak dilihat dari kacamata akuntansi. 
Penelitian ini berfokus pada bagaimana usaha informal memaknai akuntansi dan 
menggali sedalam mungkin pengalaman serta simbolik dari informan melalui 
wawancara. Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini berfokus pada 
makna akuntansi bagi usaha kecil informal dengan pendekatan fenomenologi. 
Sehingga judul yang tepat dalam penelitian ini adalah “Mengungkap Informasi 
Akuntansi Usaha Kecil (Sebuah Studi Fenomenologi)”. 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui makna informasi akuntansi 
bagi usaha kecil informal menggunakan metode kualitatif dan pendekatan 
fenomenologi. Diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya pengetahuan 
dalam bidang akuntansi dengan menggali sedalam mungkin pengalaman hasil 
wawancara, dan yang terutama adalah dalam memaknai serta memanfaatkan 
akuntansi untuk usaha kecil informal dalam mengembangkan usahanya. 
C. Rumusan Masalah 
Usaha informal memiliki peran yang besar di negara-negara sedang 
berkembang (NSB) termasuk Indonesia. Usaha informal yang menjadi fenomena 
di perkotaan ataupun daerah berkembang untuk mewujudkan perkotaan salah 
satunya adalah Pedagang Kaki Lima (PKL). Profesi yang menjadi salah satu 
sorotan kurang sedap di masyarakat adalah profesi Pedagang kaki lima. Untuk itu 
topik ini perlu diteliti dan diperbincangkan, demi mengungkap dibalik sorotan 





berpendapat bahwa “kita harus menghargai kasus pinggiran (informal) 
sebagaimana kita menghargai yang pusat.” Akuntansi juga terdapat pada usaha 
kecil (termasuk pedagang kaki lima). Hanya saja mungkin berbeda dalam 
pengakuan akuntansi yang diartikan oleh praktisi/ akuntan dengan pengakuan 
akuntansi yang mereka buat selama ini.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untuk lebih fokusnya penulis 
mempersempit cakupan penelitiannya, maka penelitian ini menyusun rumusan 
masalah yang terkait yaitu:  
1. Bagaimana fenomena akuntansi bagi usaha kecil informal? 
2. Bagaimana bentuk informasi akuntansi pada usaha kecil informal? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu memiliki tujuan untuk 
menjelaskan hasil bacaan dari literatur, buku ilmiah, dan hasil penelitian yang 
mempunyai hubungan dengan inti masalah yang akan diteliti. Inti masalah yang 
akan diteliti memiliki keterikatan terhadap sejumlah teori yang ada (Damopoli, 
2013: 13-14). hal ini untuk membuktikan bahwa pokok permasalahan yang akan 
diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Maka dari itu, beberapa 
penelitian terdahulu dianggap perlu dicantumkan untuk mengetahui persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
Zuhdi (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Makna Informasi 
Akuntansi Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Bisnis Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM)” menjelaskan bahwa akuntansi bagi usaha kecil dalam 





yang harus dipenuhi. Para pedagang kecil hanya membutuhkan informasi 
akuntansi yang sesuai dengan level usahanya. Meskipun PSAK dinilai masih 
terlalu tinggi untuk usaha kecil, tapi para pelaku mikro ekonomi tersebut sudah 
membuat rekapitulasi penjualan, pembelian dan biaya-biaya dalam usahanya. 
Anggapan mereka bahwa yang relevan dengan usahanya bukanlah penyusunan 
laporan keuangan dalam hal ini laporan laba rugi, akan tetapi lebih kearah 
penyusunan laporan arus kas.  
Hanum (2013) yang meneliti tentang “Pengaruh Persepsi Pengusaha Kecil 
Atas Informasi Akuntansi Keuangan Terhadap Keberhasilan Perusahaan (Survei 
Pada Usaha-Usaha Kecil Di Kota Medan)”. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif non-eksperimen untuk memperoleh validitas eksternal yang cukup 
tinggi. Dari variabel yang diturunkan, variabel motivasi mempunyai pengaruh 
terhadap persepsi pengusaha kecil atas informasi akuntansi. Sedangkan proses 
belajar dan kepribadian tidak mempunyai pengaruh terhadap persepsi pengusaha 
kecil atas informasi akuntansi.  
Rakhmawati (2015) dengan penelitian yang berjudul “Analisis 
Penggunaan Informasi Akuntansi Oleh Pedagang Pasar Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Pada Pasar Kliwon Karanglewas Banyumas Jawa Tengah)”. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
analisis SWOT dan analisis Perspektif Ekonomi Islam. Dalam penelitiannya yang 
menggunakan analisis SWOT menjelaskan bahwa terciptanya beberapa strategi 
berkaitan dengan penggunaan informasi akuntansi oleh pedagang pasar yang 





memanfaatkan dan memperkuat beberapa aspek seperti sistem pencatatan. Jika 
dilihat dari dilihat dari analisis perspektif Ekonomi Islam pedagang pasar telah 
memberikan perlakuan yang tidak menyimpang dari ajaran agama Islam dalam 
hal pencatatan, pemberian informasi terhadap konsumen dan pihak pengguna 
informasi lainnya serta dapat mengkondisikan barang dagangan mereka dengan 
bijaksana. 
Wafirotin dan Marsiwi (2015) hasil penelitiannya yang berjudul “Persepsi 
Keuntungan Menurut Pedagang Kaki lima di Jalan Baru Ponorogo” menjelaskan 
tentang empat persepsi keuntungan yaitu keuntungan materi, spiritual, keuntungan 
kepuasan batin dan keuntungan berupa tabungan akherat. Keuntungan dalam 
bentuk materi berupa tabungan dan simpanan., Selanjutnya keuntungan yang 
bersifat spiritual terlihat dari konsistensi memperhatikan perintah Tuhan atas 
semua perintah-Nya., Kemudian keuntungan dalam hal kepuasan batin berupa 
membuat orang lain senang, meskipun sebagai pedagang kaki lima tetap 
mendapatkan kesempatan untuk berbagi., Dan yang terakhir adalah keuntungan 
tabungan akherat dimana dengan mampu mencukupi kebutuhan keluarganya, 
menyekolahkan anak-anak agar sukses didunia maupun di akherat yang 
menjadikannya amal jariyah. 
Suwanto, et al., (2016), penelitian ini berjudul “Makna Akuntansi Dalam 
Perspektif Pedagang Bakso “Arema” Perantauan di Kota Gorontalo” menjelaskan 
bahwa Akuntasi dimaknai sebagai informasi. Maksudnya ialah para pelaku usaha 
dapat mengetahui berapa besaran atau proporsi yang didapatkan melalui kegiatan 





pertanggungjawaban. Dalam hal ini pencatatan yang dilakukan pada awal 
kegiatan usaha, dijadikan tolok ukur oleh pedagang untuk menentukan besaran 
kewajiban yang harus disetorkan kepada pemilik usaha. Dan jika akuntansi 
sebagai perhitungan (dasar pengambilan keputusan). Maksudnya, berdasarkan 
pencatatan yang dilakukan setiap hari, pemilik usaha akan mengamati kemudian 
menentukan berapa banyak dagangan yang akan dibawa oleh masing-masing 
pedagang (anak buah). 
Juardi (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Mengungkap Pratik 
Akuntansi Supir Panther (Sebuah Studi Etnometodologi)” menjelaskan bahwa 
aktivitas operasional yang dilakukan oleh supir panther termasuk dalam transaksi 
akuntansi. Operasional dimulai dengan mendaftar penumpang. Setelah 
penumpang terdaftar, maka supir panther mulai berangkat subuh dan perhitungan 
transaksi keuanganpun dilakukan. Jika dilihat dari sudut pandang akuntansi, maka 
mulai dari sopir mendaftarkan penumpang hingga berangkat subuh merupakan 
bentuk pencatatan keuangan walaupun dalam skala kecil dan bukan seperti 
pencatatan akuntansi yang selama ini diterapkan oleh praktisi dan dipahami oleh 
para akademisi.  
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian dapat diartikan sebagai pendekatan ilmiah pada pengkajian 
masalah secara sistematis dan objektif untuk mencari pengetahuan yang dapat 
dipercaya (Ary et al., 2000: 44). Ada tujuan tertentu yang akan dicapai melalui 
penelitian. Berdasarkan pengertian penelitian dan dari rumusan masalah, dapat 





1. Untuk mengetahui makna informasi akuntansi bagi usaha sektor informal  
2. Untuk mengetahui bentuk akuntansi pada usaha sektor informal. 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Kegunaan Regulasi 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan berupa regulasi yang 
mengatur tersendiri mengenai pencatatan keuangan bagi pelaku usaha kecil 
informal mengigat belum ada format pencatatan tersendiri yang sesuai dengan 
level usahanya. Diharapkan pula ada adanya pendampingan untuk sistem 
pencatatan akuntansi bagi usaha kecil. 
2. Kegunaan Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan pemerintah dalam 
mengatasi masalah ketenagakerjaan sehingga pemimpin lembaga atau institusi 
dapat mengambil langkah-langkah dalam hal penanganan masalah yang 
ditimbulkan oleh usaha kecil informal. Bagi usaha informal khususnya agar dapat 
menjadi acuan dalam pencatatan atau pemanfaatan akuntansi untuk usaha kecil 
hal ini dapat menjadi bahan pengambil keputusan keuangan usaha kecil atau 
menegah. Bagi akademisi, sebagai wawasan, pengetahuan dan acuan dan dapat 
dijadikan sebagai referensi untuk penelitian yang lebih lanjut. Bagi peneliti, 
sebagai pelatihan intelektual yang diharapkan dapat mempertajam daya pikir 
ilmiah serta meningkatkan kompetensi keilmuan dan mengetahui sejauh mana 





A. Proprietary Accounting 
Pengusaha kecil yang menjalankan usaha dan mengatur keuangannya  
sendiri atau dengan kata lain secara keseluruhan semua dilihat dari sudut pandang 
pemilik sering disebut sebagai Proprietary. Menurut teori proprietary, entitas 
sebagai “agen”, perwakilan atau susunan melalui wirausahawan individual atau 
pengoperasi pemegang saham (Mulawarman, 2009: 24). Sudut pandang kelompok 
pemilik sebagai pusat kepentingan terefleksi dalam cara memelihara catatan 
akuntansi dan membuat laporan keuangan. Tujuan utama teori proprietary adalah 
untuk menentukan dan menganalisis kekayaan bersih pemilik, dengan persamaan 
akuntansi: 
Aset – Utang = Ekuitas Pemilik 
Persamaan ini dibaca: pemilik memiliki aset dan sekaligus memiliki 
kewajiban, sehingga kekayaan bersihnya adalah kekayaan perusahaan dikurangi 
dengan kewajiban perusahaan (Mulawarman, 2009: 71). Oleh karena itu, teori ini 
berorientasi pada neraca (balance sheet oriented). Aset dinilai dan neraca 
disajikan untuk mengetahui dan mengukur perubahan hak dan kekayaan pemilik, 
sedangkan penghasilan dan biaya dianggap sebagai kenaikan atau penurunan harta 
kekayaan pemilik bukan dianggap berasal dari investor atau pengambilan pemilik 
sehingga biaya dan dividen adalah pengambilan modal. 
Usaha perseorangan sebagai unit usaha yang berdiri sendiri, mempunyai 





1. sumber kekayaan yang berasal dari pemilik.  
2. sumber kekayaan yang berasal dari pihak lain di luar pemilik (kreditur). 
Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan sebelumnya kekayaan dalam 
istilah akuntansi dikenal dengan sebutan Aktiva (Aset), sedangkan sumber 
kekayaan perusahaan yang berasal dari pemilik disebut dengan istilah Modal 
(Ekuitas Pemilik). Istilah Utang digunakan untuk menyebutkan sumber kekayaan 
perusahaan yang berasal dari kreditur. Modal dan Utang merupakan sumber 
aktiva perusahaan. Pembedaan istilah modal dan utang, dimaksudkan untuk 
menunjukkan perbedaan kewajiban perusahaan kepada pihak pemilik dan kepada 
pihak di luar pemilik. 
 Proprietary accounting merupakan substansi dasar tujuan usaha, jenis 
modal, kewajiban yang dapat dilihat dan dicatat sendiri oleh pemilik 
(Mulawarman, 2013:150).  
Isgiyarta (2009: 89) menjelaskan bahwa dalam proprietary theory, 
perusahaan merupakan milik pemegang saham sehingga posisi utang akan 
mengurangi kekayaan perusahaan dan bunga diperlakukan sebagai beban 
usaha. 
Berdasarkan teori atau pengertian akuntansi oleh beberapa ahli di atas, 
maka penelitian ini lebih cenderung ke proprietary accounting (akuntansi 
perseorangan). 
Pandangan kepemilikan dalam akuntansi dikembangkan pada  usaha kecil, 
terutama perseorangan dan kemitraan. Namun dengan munculnya perusahaan, 
teori ini terbukti tidak memadai sebagai dasar untuk menjelaskan akuntansi 





dan memiliki hak sendiri. Dengan demikian, dibutuhkan kepemilikan aset dan 
mengasumsikan kewajiban bisnis bukan pemegang saham.  
Selama ini, penelitian dengan tema proprietary accounting masih sangat 
jarang dilakukan. Namun, banyaknya penelitian mengenai usaha kecil yang 
informannya adalah mereka yang menjadi pemilik usaha sekaligus yang 
menjalankan usaha. Secara tidak langsung responden dalam penelitian tersebut 
adalah orang yang menerapkan bisnis proprietary. 
B. Nilai Kepercayaan 
Kepercayaan (trust) merupakan pondasi dari suatu hubungan. Suatu 
hubungan antara dua pihak atau lebih akan terjadi apabila masing-masing saling 
mempercayai. Kepercayaan ini tidak begitu saja dapat diakui oleh pihak lain, 
melainkan harus dibangun mulai dari awal dan dapat dibuktikan. Di dunia 
ekonomi, kepercayaan telah dipertimbangkan sebagai katalis dalam berbagai 
transaksi antara penjual dan pembeli atau antara pemilik modal dengan pengelola 
modal agar kepuasan dapat terwujud sesuai dengan yang diharapkan (Yousafzai et 
al., 2003: 925). 
Menurut Yilmaz dan Atalay (2009: 349), “kepercayaan adalah perilaku 
individu, yang mengharapkan seseorang agar memberi manfaat positif.” Adanya 
kepercayaan karena individu yang dipercaya dapat memberi manfaat dan 
melakukan apa yang diinginkan oleh individu yang memberikan kepercayaan. 






Gambetta (1988: 61) menyatakan bahwa “kepercayaan merupakan suatu 
sikap untuk mempercayai individu dan kelompok dengan tingkatan tertentu yang 
saling berhubungan.” Pada tingkat individu, anda mempercayai seorang individu 
untuk melakukan sesuatu berdasarkan apa yang anda ketahui tentangnya, 
disposisi, kemampuannya, reputasi dan sebagainya tidak hanya karena dia bilang 
dia akan melakukannya. Pada tingkat kolektif, jika anda tidak percaya suatu badan 
atau organisasi dengan mana individu berafiliasi, anda tidak akan percaya padanya 
untuk membuat kesepakatan atau kerja sama. 
Lebih lanjut, Kirana dan Moordiningsih (2010: 39) mengatakan bahwa 
“membangun kepercayaan pada orang lain merupakan hal yang tidak mudah.” 
Kepercayaan terbentuk melalui rangkaian perilaku antara orang yang memberikan 
kepercayaan dan orang yang dipercayakan tersebut. Kepercayaan muncul dari 
pengalaman dua pihak yang sebelumnya bekerja sama atau berkolaborasi dalam 
sebuah kegiatan atau organisasi. Pengalaman ini memberikan kesan positif bagi 
kedua pihak sehingga mereka saling mempercayai dan tidak berkhianat, yang 
dengan itu dapat merusak komitmen.  
Selain kepercayaan yang telah dijelaskan secara umum, Allah SWT juga 
telah menjelaskan kepercayaan dalam Islam yang disebut dengan amanah (dapat 
dipercaya). Sebagaimana yang terkandung dalam surat An-Nisa ayat 58 yang 
berbunyi: 
                          







Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.(QS. An.Nisa/4: 58).  
Dari terjemahan ayat di atas diketahui bahwasannya Allah SWT 
menjelaskan amanah sebagai sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain untuk 
dipelihara dan dikembalikan bila saatnya atau diminta oleh pemiliknya. Amanah 
adalah lawan kata dari khianat.Al-Qur‟an sangat sarat dengan ajaran tentang 
kepercayaan (the spirit of trust), yaitu semangat yang menumbuhkan dan 
mengembangkan kepercayaan yang transenden. Ajaran tentang kepercayaan 
meliputi tuntutan untuk beraksi, yang dimulai dari pergeseran memandang, 
berbicara, berprilaku, dan bekerja (Fauzia, 2014: 25). 
Berdasarkan beberapa  penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan adalah keyakinan individu akan kebaikan individu atau kelompok 
lain dalam melaksanakan tugas dan kewajiban untuk kepentingan bersama. 
Dimana kesediaan satu pihak untuk mempercayai pihak yang lainnya. Manfaat 
dari kepercayaan adalah toleransi.  
C. Informasi Akuntansi 
1. Definisi Informasi Akuntansi 
Akuntansi sebagai bahasa bisnis (business language), artinya akuntansi 
merupakan media dalam komunikasi yang bermanfaat untuk menyajikan 
informasi kepada pemakai (Siegel dan Marconi, 1989:2).  
Menurut Kieso et al., (2014:4) mengemukakan bahwa Akuntansi 





mengukur, dan mengkomunikasikan peristiwa ekonomi dari suatu 
organisasi kepada para pengguna yang berkepentingan.  
Produk akuntansi adalah laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan 
merupakan suatu kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh pelaku usaha, baik 
skala kecil maupun besar, guna menilai kinerja dan potensi usaha.  
Belkaoui (2000: 57) mendefinisikan informasi akuntansi sebagai informasi 
kuantitatif tentang entitas ekonomi yang bersifat untuk pengambilan 
keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan diantara alternatif-
alternatif tindakan.  
Informasi akuntansi digunakan untuk pengawasan strategik, pengawasan 
manajemen, dan pengawasan operasional. Informasi akuntansi pada dasarnya 
bersifat keuangan dan terutama digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan, 
pengawasan, dan implementasi keputusan-keputusan perusahaan. Agar data 
keuangan dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pihak internal maupun eksternal 
perusahaan, maka data tersebut harus disusun dalam bentuk-bentuk yang sesuai. 
2. Tujuan Informasi Akuntansi 
Ikhsan dan Ishak (2008: 3) menyatakan bahwa informasi akuntansi 
dimanfaatkan dengan tujuan untuk membantu dalam proses perencanaan, 
pengkoordinasian, dan pengendalian yang kompleks.  
Informasi akuntansi melalui pelaporan keuangan sebagai hasil dari sistem 
informasi keuangan memiliki tujuan yang beberapa diantaranya adalah: 
a. Menyajikan informasi keuangan yang dapat dipercaya serta bermanfaat bagi 
investor dan kreditor dengan tujuan sebagai dasar pengambilan keputusan 
dan pemberian pinjaman.  
b. Menyajikan informasi posisi keuangan perusahaan dengan menunjukkan 






c. Menyajikan informasi keuangan dengan tujuan untuk menunjukkan kinerja 
perusahaan dalam menghasilkan laba.  
d. Menyajikan informasi keuangan untuk menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam melunasi kewajibannya. 
e. Menyajikan informasi keuangan yang bertujuan untuk menunjukkan 
sumber-sumber pendanaan perusahaan.  
f. Menyajikan informasi dengan tujuan untuk membantu para pemakai dalam 
memperkirakan arus kas masuk ke dalam perusahaan. 
3. Karakteristik Informasi Akuntansi 
Informasi harus tersedia untuk menyelesaikan masalah sebelum situasi 
krisis berkembang atau peluang hilang. Pengguna informasi harus mampu 
memperoleh informasi yang menggambarkan situasi yang terjadi saat ini, selain 
apa yang terjadi di masa lalu. Informasi yang tersedia setelah keputusan dibuat, 
tidak memiliki nilai. 
Informasi sendiri merupakan pengetahuan berarti dan berguna untuk 
mencapai sasaran yang diinginkan. Secara umum informasi dapat didefinisikan 
sebagai suatu fakta, data, observasi, persepsi atau sesuatu lainnya yang menambah 
pengetahuan. Ditinjau dari sistem informasi, informasi adalah data yang sudah 
diolah dan siap digunakan dengan tujuan untuk memberikan kesimpulan atau 
argumen terhadap peramalan atau keputusan maupun tindakan (Supriyono, 2009: 
3). Informasi dalam suatu organisasi dapat digolongkan menjadi dua yaitu 
informasi kuantitatif dan informasi non-kuantitatif. Informasi kuantitatif 





informasi kualitatif merupakan informasi yang disajikan bukan berdasarkan 
angka-angka. Informasi akuntansi sendiri termasuk dalam informasi kuantitatif 
yang disajikan dalam bentuk satuan moneter atau keuangan. Informasi akuntansi 
sendiri dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi.  
Menurut Supriyono (2009: 18)Tiga jenis informasi dalam akuntansi yaitu.  
a. Informasi Operasi.  
b. Informasi Akuntansi Manajemen.  
c. Informasi Akuntansi Keuangan.  
Informasi operasi menyediakan data mentah bagi informasi akuntansi 
keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Informasi ini dapat berfungsi 
sebagai alat pengawasan operasional perusahaan. Informasi operasi pada 
perusahaan manufaktur adalah informasi pembelian dan pemakaian bahan baku, 
informasi produksi, informasi penjualan, dan lain-lain. 
Informasi akuntansi manajemen ditujukan kepada pihak internal 
perusahaan, dan merupakan informasi saat ini dan masa yang akan datang yang 
tidak memiliki sifat historikal. Informasi ini digunakan untuk tiga fungsi 
manajemen, yaitu perencanaan, implementasi dan pengendalian. Informasi 
akuntansi manajemen disajikan kepada manajemen perusahaan dalam bentuk 
laporan, seperti anggaran, laporan penjualan, laporan biaya produksi, laporan 
biaya menurut pusat pertanggungjawaban, laporan biaya menurut aktivitas, dan 
lain-lain. 
Informasi akuntansi keuangan digunakan oleh manajer maupun pihak 
eksternal perusahaan, bertujuan untuk menyediakan informasi tentang posisi 
keuangan, kinerja dan perubahan keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 





informasi akuntansi adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan 
keuangan. Informasi ini bersifat historikal dan harus disusun berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK). 
Laporan keuangan sebagai bentuk akuntabilitas pengelolaan keuangan 
perusahaan haruslah memiliki kualitas karena penafsiran dari laporan keuangan 
ini digunakan untuk proses pengambilan keputusan. Agar kualitas pengambilan 
keputusan meningkat, maka informasi yang disajikan juga harus berkualitas. 
Untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas harus memenuhi 
karakteristik kualitatif laporan keuangan.  
Statement of Financial Accounting (SFAC) No.2 yang diterjemahkan oleh 
Soemarso (2004: 54). 
a. Dapat dipahami (Understandability).  
b. Relevan (Relevance).  
c. Keandalan (Reliability). 
d. Dapat dibandingkan (Comparbility).  
Dapat dipahami (Understandability) pengguna diasumsikan memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, serta kemauan 
untuk mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar.  Relevan 
(Relevance) informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi 
keputusan ekonomi pengguna dengan cara membantu mereka mengevaluasikan 
peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi 
hasil evaluasi mereka di masa lalu. Keandalan (Realiability) Informasi memiliki 
kualitas andal jika bebas dari kesalahan material dan bias, dan penyajian wajar 
diharapkan dapat disajikan. Dapat dibandingkan (Comparbility) pengguna juga 





posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh 
karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan 
peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk suatu entitas, 
antar periode untuk entitas tersebut dan untuk entitas yang berbeda. 
D. Usaha Kecil Informal 
1. Pengertian Usaha Informal 
 Aktivitas-aktivitas ekonomi meliputi semua kegiatan produksi, distribusi, 
dan konsumsi suatu barang dan jasa. Pedagang bakso yang mengitari suatu area 
perumahan dengan jadwal tetap maupun tidak tetap, pengatur lalu lintas sukarela 
pada persimpangan padat, anak-anak penjaja Koran atau majalah di 
persimpangangan jalan utama, pedagang baju atau tas kaki lima di depan pusat 
perbelanjaan, tukang semir sepatu di tempat pemberhentian bus, pedagang 
makanan di sekitar proyek pembangunan suatu gedung, buruh harian dari suatu 
perusahaan “kontraktor” bangunan, perusahaan konveksi yang mempekerjakan 
beberapa orang tenaga pekerja, tukang ojek, supir, pembantu rumah tangga adalah 
semua orang yang memiliki aktivitas ekonomi yang berada diluar usaha formal. 
Karena mereka memproduksi atau mendistribusikan barang dan jasa yang 
ditawarkan pada suatu jaringan yang berakhir pada pengkonsumsiannya. Semua 
aktivitas ekonomi yang digambarkan diatas dinamakan ekonomi usaha informal 
(Damsar, 2013:157). 
Istilah informal pertama kali dilontarkan oleh Hart (1973: 65) dengan 
menggambarkan “informal sebagai bagian angkatan kerja kota yang berada diluar 





Aktifitas-aktifitas informal menurut (Ramadhan, 2015: 5) ditandai dengan:  
a. Mudah untuk dimasuki;  
b. Bersandar pada sumber daya lokal;  
c. Usaha milik sendiri;  
d. Operasinya dalam skala kecil;  
e. Padat karya dan teknologinya bersifat adaptif;  
f. Keterampilan dapat diperoleh diluar sistem sekolah formal; dan  
g. Tidak terkena secara langsung oleh Regulasi dan pasarnya bersifat 
kompetitif. 
 Konsep ekonomi usaha informal muncul pertama kali di dunia ketiga, 
ketika dilakukan serangkaian penelitian tentang pasar tenaga kerja perkotaan di 
Afrika. Konsep informalitas ditetapkan kepada bekerja sendiri (self employed). 
Hart (1973: 75) menekankan dinamisme dan perbedaan aktivitas ini yang dalam 
pandangannya melebihi anak-anak penyemir sepatu dan penjual geretan. Namun 
ciri-ciri dinamis dari konsep yang diajukkan oleh Hart tersebut hilang ketika telah 
dilambangkan dalam birokasi ILO, informalitas didefinisikan ulang sebagai 
sesuatu yang sinonim dengan kemiskinan. (Damsar, 2013: 158). Ekonomi 
informal menunjuk kepada cara perkotaan melakukan sesuatu yang dicirikan 
dengan: 
a. Mudah memasukiunya dalam arti keahlian, modal, dan organisasi. 
b. Perusahaaan milik keluarga 
c. Beroperasi pada skala kecil 
d. Intensif tenaga kerja dalam produksi dan menggunakan teknologi 
sederhana 
e. Pasar yang tidak diatur dan kompetitif. 
Ciri-ciri tambahan yang muncul dari definisi seperti ini adalah tingkat 





yang dilakukan di bawah permintaan ILO dan Bank Dunia memperlihatkan bahwa 
pekerjaan dalam informal diartikan kekurangan pekerjaan dan diasumsikan 
sebagai dampak dari pekerja yang tidak bias masuk ke dalam ekonomi modern. 
Usaha informal mempunyai aspek positif dan aspek negatif. Aspek 
positifnya adalah keberadaan usaha informal yakni ialah sebagi katup 
pengamanan pengangguran yang disebabkan karna adanya urbanisasi maupun 
ketidakmampuan untuk terserap di bagian formal (Rahmadhania, 2013). Aspek 
negatifnya ialah dapat menimbulkan kesemrawutan karena tidak terorganisir, dan 
lingkungan kumuh di sekitar tempat berjualan. Selain jenis ekonomi yang masuk 
dalam kegiatan ekonomi informal adalah pekerjaan berusaha sendiri tanpa 
bantuan orang lain, berusaha dengan dibantu buruh tidak tetap, pekerja bebas di 
sektor pertanian, pekerja bebas non pertanian, pekerja tak dibayar dan 
pekerja/buruh yang tidak terdaftar (Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Republik Indonesia, 2012). 
2. Sekilas Tentang Usaha Informal 
Menurut Mazumdar (1984: 660) “definisi dari informal sebagai pasaran 
tenaga kerja yang tidak dilindungi.” Salah satu perbedaan antara sektor formal dan 
informal sering dipengaruhi oleh jam kerja yang tidak tetap dalam jangka waktu 
tertentu. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya hubungan kontrak kerja jangka 
panjang dalam informal, cara penghitungan upah berdasarkan hari atau jam kerja 
dan menonjolnya usaha mandiri. 
Informal sebagai bagian angkatan kerja kota yang berada di luar pasar 





di wilayah perkotaan. Digambarkan bahwa informal sebagai bagian angkatan 
kerja di kota yang berada di luar pasar tenaga kerja yang tidak terorganisir 
(Gilbert  dan Gugler,  2007: 95). Sektor informal meliputi tindakan-tindakan aktor 
ekonomi yang gagal dalam menaati peraturan-peraturan kelembagaan yang telah 
mapan atau terabaikan dari perlindungan mereka (Feige, 1990: 995). 
Menurut Breman (1997: 27) membedakan sektor formal dan informal yang 
menunjuk pada suatu sektor ekonomi masing-masing dengan konsistensi 
dan dinamika strukturnya sendiri.  
Sektor formal digunakan dalam pengertian pekerja bergaji atau harian 
dalam pekerjaan yang permanen meliputi: 
a. Sejumlah pekerjaan yang saling berhubungan yang merupakan bagian dari 
suatu struktur pekerjaan yang terjalin dan amat terorganisir; pekerjaan 
secara resmi terdaftar dalam statistik perekonomian; dan 
b. Syarat-syarat bekerja dilindungi oleh hukum. 
c.  Kegiatan-kegiatan perekonomian yang tidak memenuhi kriteria ini 
kemudian dimasukkan dalam istilah sektor informal yaitu suatu istilah 
yang mencakup pengertian berbagai kegiatan yang sering kali tercakup 
dalam istilah umum usaha mandiri.  
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep 
sektor informal lebih difokuskan pada aspek ekonomi, sosial dan budaya. Aspek 
ekonomi meliputi penggunaan modal rendah, pendapatan rendah, dan skala usaha 
relatif kecil. Aspek sosial meliputi tingkat pendidikan formal rendah, berasal dari 
kalangan ekonomi lemah, dan umumnya berasal dari migran. Sedangkan dari 
aspek budaya diantaranya kecenderungan untuk beroperasi di luar sistem regulasi, 





Dengan demikian, sektor informal lebih menitikberatkan kepada suatu proses 
memperoleh penghasilan yang dinamis dan bersifat kompleks (Haris, 2011: 240). 
E. Pedagang Kaki Lima (PKL) 
1. Pengertian Pedagang Kaki Lima 
Salah satu sektor informal yang banyak diminati oleh masyarakat adalah 
Pedagang Kaki Lima (PKL). Pilihan alternatif dari banyaknya yang tidak 
tertampung disektor formal adalah pedagang kaki lima (Robichibin dan Hamid, 
1994: 57).  
Menurut McGee dan Yeung (1977: 25) Pedagang Kaki Lima sendiri 
mempunyai arti yang sama dengan ‘hawkers’, dengan definisi sebagai 
orang-orang yang menawarkan barang dan jasa untuk dijual ditempat 
umum, terutama dipinggir jalan dan trotoar.  
Sedangkan Ramli (2003: 9) pedagang kaki lima diartikan sebagai usaha 
kecil masyarakat yang bergerak di bidang perdagangan dengan lingkungan 
usaha yang relatif kecil, terbatas dan tidak bersifat tetap. 
Istilah lain dari Pedagang kaki lima adalah untuk menyebut penjaja 
dagangan yang menggunakan gerobak. istilah itu sering ditafsirkan karena jumlah 
kaki pedagangnya ada lima. Lima kaki yang dimaksud adalah dua kaki pedagang 
ditambah tiga “kaki” gerobak (yang sebenarnya adalah tiga roda atau dua roda dan 
satu kaki). Saat ini sebutan PKL juga digunakan bagi para pedagang di jalanan 
pada umumnya (Ramadhan, 2015: 5).  
Sedangkan Yunus (2011: 19), mengemukakan bahwa pedagang kaki lima 
adalah pedagang yang berjualan di suatu tempat umum seperti tepi jalan, 
taman taman, dan pasar-pasar tanpa atau adanya izin usaha dari pemerintah.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pedagang kaki 






Seiring dengan perkembangan zaman, istilah PKL juga digunakan untuk 
semua pedagang yang bekerja di trotoar, termasuk para pemilik rumah makan 
yang menggunakan tenda dengan mengoperasikan  jalur pejalan kaki maupun 
jalur kendaraan bermotor. Sebenarnya istilah kaki lima berasal dari masa 
penjajahan kolonial Belanda (Isrohah, 2015: 32). Peraturan pemerintahan waktu 
itu menetapkan bahwa setiap jalan raya yang dibangun hendaknya menyediakan 
sarana untuk pejalanan kaki. Lebar ruas untuk pejalan adalah lima kaki atau 
sekitar satu setengah meter. Sekian puluh tahun setelah itu, saat Indonesia sudah 
merdeka, ruas jalan untuk pejalan kaki banyak dimanfaatkan oleh para pedagang 
untuk berjualan. Dahulu namanya adalah pedagang emperan jalan, sekarang 
menjadi pedagang kaki lima (Permadi, 2007: 3). Padahal jika merunut sejarahnya, 
seharusnya namanya adalah pedagang lima kaki. 
2. Sejarah Pedagang Kaki Lima 
Pedagang kaki lima atau yang sering disebut PKL merupakan sebuah 
komunitas usaha informal yang banyak ditemui berjualan dengan memanfaatkan 
area pinggir jalan raya untuk mengais rezeki dan menggelar dagangannya atau 
gerobaknya di pinggir-pinggir perlintasan jalan raya. Bila melihat sejarah dari 
permulaan adanya Pedagang Kaki Lima, PKL atau pedagang kaki lima sudah ada 
sejak masa penjajahan Kolonial Belanda. Pada masa penjajahan kolonial 
peraturan pemerintahan waktu itu menetapkan bahwa setiap jalan raya yang 
dibangun hendaknya menyediakan sarana untuk Para pedestrian atau pejalan kaki 





Istilah kaki lima berasal dari masa penjajahan kolonial Belanda. 
Pemerintah saat itu menerapkan bahwa setiap jalan raya yang dibangun 
hendaknya menyediakan sarana untuk pejalan kaki dengan lebar jarak untuk 
pejalan kaki adalah lima kaki atau sekitar satu setengah meter (Mustafa, 1995: 
12). Selain itu juga pemerintahan pada waktu itu juga menghimbau agar sebelah 
luar dari trotoar diberi ruang yang agak lebar atau agak jauh dari pemukiman 
penduduk untuk dijadikan taman sebagai penghijauan dan resapan air. Seiring 
perjalanan waktu banyak pedagang yang memanfaatkan lokasi tersebut sebagai 
tempat untuk berjualan sehingga mengundang para pejalan kaki yang kebetulan 
lewat untuk membeli makanan, minuman sekaligus beristirahat. 
Pertumbuhan pedagang kaki lima bermula dari krisis moneter yang 
melanda secara berkepanjangan dan menimpa Indonesia pada sekitar tahun 1998 
sehingga akibatnya kegiatan ekonomi terpuruk. Kebutuhan untuk tetap bertahan 
hidup dengan menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, menuntut masyarakat 
dengan modal keterampilan terbatas menjadi pedagang kaki lima (Asiyah et al., 
2017: 2). Seiring berjalannya waktu pedagang kaki lima tetap ada bahkan 
jumlahnya sangat banyak. 
PKL yang semakin banyak bagaikan jamur dimusim hujan merupakan 
akibat dari perkembangan industri dan pemangkasan tenaga kerja sehingga untuk 
bertahan hidup adalah menjadi pekerja atau usaha informal. Namun malang 
nasibnya, para pedagang ini telah diangggap mengganggu para pengguna jalan 





Lapangan pekerjaan yang sulit juga mendukung maraknya Pedagang Kaki Lima 
(PKL) yang merupakan alih profesi akibat PHK dan lain sebagainya. 
3. Bentuk Sarana Perdagangan 
Widjajanti (2000: 39-40) memberikan penjelasan tentang pengelompokkan 
pedagang kaki lima menurut sarana fisiknya sebagai berikut: 
a. Kios 
b. Warung semi permanen 
c. Gerobak atau kereta dorong 
d. Jongkok atau meja 
e. Gelaran atau alas 
f. Pikulan atau keranjang 
Kios, secara fisik bangunan ini merupakan bangunan semi permanen yang 
biasa terbuat dari papan-papan dan tidak dapat dipindahkan. Pedagang ini di 
kategorikan menetap karena diatur sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah 
bilik, yang mana pedagang tersebut juga tinggal didalamnya. 
Warung semi permanen, biasanya terdiri dari beberapa gerobak yang 
diatur berderet yang dilengkapi dengan meja dan bangku-bangku panjang. 
Gerobak atau kereta dorong, biasanya beratap sebagai perlindungan dari katahari 
dan hujan. Sarana ini dikategorikan jenis pedagang kaki lima yang menetap dan 
tidak menetap. Jongkok atau meja, bentuk sarana fisi berdagang seperti ini 
biasanya beratap dan tidak beratap. Sarana seperti ini dikategorikan jenis 
pedagang kaki lima yang menetap. Gelaran atau alas, pedagang biasanya 
menggunakan kain ataupun tikar sebagai alas dalam menjajakan barang 
dagangannya. Pikulan atau keranjang, sering digunakan oleh para pedagang 






F. Informasi Akuntansi Bagi Usaha Kecil Informal 
Informasi akuntansi mempunyai peranan penting untuk mencapai 
keberhasilan usaha, termasuk bagi usaha kecil (Megginson et al., 2000: 73). 
Informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang andal bagi pengambilan keputusan 
ekonomis dalam pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan pengembangan 
pasar, penetapan harga dan lain-lain. Penyediaan informasi akuntansi bagi usaha 
kecil juga diperlukan khususnya untuk akses subsidi pemerintah dan akses 
tambahan modal bagi usaha kecil dari kreditur (Bank). Kewajiban 
penyelenggaraan akuntansi bagi usaha kecil sebenarnya telah tersirat dalam 
Undang-undang usaha kecil no. 9 tahun 1995 dalam Undang-undang perpajakan. 
Pemerintah maupun komunitas akuntansi telah menegaskan pentingnya 
pencatatan dan penyelenggaraan akuntansi bagi usaha kecil. 
Menurut Triyuwono (2000: xxi) “mestinya akuntansi hadir dan digunakan 
tidak hanya untuk perusahaan saja tetapi dapat menjadi kedamaian dalam realitas 
usaha kecil.” Berkaitan dengan perdagangan dan usaha perekonomian baik kecil, 
menengah maupun besar, sangat dibutuhkan informasi akuntansi. Sebab informasi 
akuntansi yang nantinya dimiliki oleh setiap pedagang nantinya akan menjadi 
salah satu modal pergerakan perdagangan mereka.  
Islam memandang usaha perdagangan merupakan sarana tolong menolong 
antar sesama manusia. Orang yang sedang melakukan transaksi perdagangan atau 
jual beli tidak dilihat sebagai orang yang mencari keuntungan semata, akan tetapi 





inilah aktivitas perdagangan atau jual beli merupakan aktivitas mulia, dan islam 
memperkenankannya. Sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah/2 ayat 198 berikut. 
                                   
                          
Terjemahanya:  
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah 
kepada Allah di Masy'arilharam dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu 
sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat. (QS al-
Baqarah/2:198) 
Allah SWT tidak melarang umatnya untuk mencari karunianya dari hasil 
perniagaan kecuali atas dasar suka sama suka, ayat di atas di pertegas juga dalam 
firman Allah dalam surah An-Nisa/4 ayat 29 sebagai berikut: 
                                  
                     
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (QS. An-Nisa/7:29). 
Informasi tentang usaha perdagangan dalam ayat di atas dibarengkan 
dengan penegasan terhadap etika dalam mencari nafkah yang halal.  Dari kedia 
ayat di atas, tidak ada batasan baik itu pedagang pinggiran dalam hal ini usaha 
informal untuk tetap mecari karunia Allah dengan Berdagang. Hal ini sesuai 
dengan tuntutan Rasulullah SAW bahwa berdagang merupakan profesi yang 





Informasi akuntansi dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana para 
pelaku usaha informal memaknai informasi seperti laporan keuangan yang berupa 
laporan rugi/laba, laporan perubahan modal dan neraca. Sebelum itu mereka 
hendaknya memiliki catatan atas perjalanan bisnis mereka, seperti catatan 
penjualan, pembelian barang, hutang dan piutang. Selain melibatkan informasi 
keuangan, informasi akan manajemen juga termasuk dalam informasi akuntansi. 
Yang mana dalam hal ini informasi keuangan yang telah di olah akan menunjukan 
sikap pengguna informasi seperti pemilik itu sendiri terhadap manajemen yang 
dikelolanya. Dengan demikian kebutuhan atas informasi akuntansi berguna dalam 
kesuksesan suatu usaha (Rakhmawati, 2015: 5). 
G. Bentuk Akuntansi Usaha Kecil Informal 
Peranan dari akuntansi adalah untuk memberikan informasi mengenai 
perilaku ekonomi yang diakibatkan oleh aktivitas-aktivitas perusahaan dalam 
lingkungannya. Sedikitnya ada tiga jenis buku pencatatan akuntansi pada usaha 
kecil, yaitu: buku harian, buku jurnal, dan buku besar (Subanar, 2011: 42). 
Dengan melakukan pencatatan keuangan maka para pemilik usaha 
bisamengetahui keluar masuknya barang dan uang yang terjadi setiap harinya, 
meskipun penerapan pencatatannya masih sederhana. 
Ketika perusahan menginginkan sesuatu yang diwujudkan dalam sebuah 
tujuan perusahaan atau organisasi, jelaslah perusahaan atau pemilik mempunyai 
sebuah media untuk patokan dan melihat perkiraan sesungguhnya, sudah baik atau 
masih perlu adanya perbaikan dalam sistem keuangannya. Maka diperlukan media 





rugi yaitu pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian (Kieso, 2014: 432). Salah 
satu manfaat dengan adanya laporan laba rugi yaitu ketika pemilik mengetahui 
ada biaya-biaya yang sekiranya tidak ada kaitannya dengan perusahaan dan lebih 
mengarah ke pemborosan biaya, pemilik dapat melihat tersebut melalui arus kas 
maupun laporan laba ruginya, setelah pemilik mengetahui hal tersebut diharapkan 
segera mengambil keputusan yang tepat untuk perusahaan dengan menghentikan 
perbuatan yang dapat merugikan perusahaan. Inilah pentingnya laporan keuangan 
sebagai fungsi kontrol perusahaan. 
Sistem pencatatan yang diterapkan pada para pedagang kaki lima (PKL) 
tidak selengkap siklus akuntansi tersebut pada perusahaan. Namun, siklus 
akuntansi yang digunakan lebih sederhana yaitu mulai dari bukti transaksi, jurnal 
sampai laporan laba dan rugi. Siklus akuntansi sederhana tersebut dibuat agar para 
pedagang kaki lima (PKL) dapat memahami tentang cara pencatatan akuntansi 
yang sederhana. Jadi dapat digambarkan siklus akuntansi sederhana bagi para 
pedagang kaki lima (PKL) adalah: 
Gambar 2.1 







Sumber: data PKMT (Program Kreativitas Mahasiswa Penerapan Teknologi) 
2008. 
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Penggunaan informasi akuntansi pada usaha kecil membawa pengaruh 
positif terhadap keberhasilan usaha kecil. Hal tersebut diungkapkan oleh  
Arlianto (2014: 13), penelitiannya pada UMKM Konveksi di Desa 
Padurenan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus membuktikan bahwa 
semakin tinggi tingkat penggunaan informasi akuntansi pada suatu usaha, 
maka tingkat keberhasilan UMKM juga akan semakin meningkat.  
Penggunaan informasi akuntansi yang berupa informasi operasi, informasi 
akuntansi manajemen, dan informasi akuntansi keuangan dapat digunakan oleh 
pelaku usaha kecil menengah untuk perencanaan usaha, mengontrol kegiatan 
usaha, mengambil keputusan dalam pengelolaan usaha, serta untuk melakukan 
evaluasi, sehingga hal tersebut nantinya dapat menunjang keberhasilan usaha.  
Solovida (2003: 54) menjelaskan bahwa “kekurangan informasi akuntansi 
dalam manajemen perusahaan dapat membahayakan perusahaan kecil.” Kondisi 
keuangan yang memburuk dan kekurangan catatan akuntansi akan membatasi 
akses untuk memperoleh informasi yang diperlukan, sehingga berpotensi 
menyebabkan sulit berkembangnya perusahaan bahkan hingga terjadi kegagalan 
perusahaan. Dengan demikian informasi sangat berguna bagi kelangsungan usaha. 
I. Rerangka Pikir 
Rerangka pemikiran yang dikembangkan yakni pada pemaknaan informasi 
akuntansi serta bentuk akuntansi bagi usaha kecil informal. Informal sebagai 
bagian angkatan kerja kota yang berada di luar pasar tenaga yang terorganisasi. 
Informal sebagai suatu realitas yang tidak terhindarkan di suatu wilayah. Salah 
satu usaha informal yang sering ditemui adalah pedagang kaki lima. Pedagang 
Kaki Lima sendiri mempunyai arti yang sama dengan ‘hawkers’, dengan definisi 





umum, terutama dipinggir jalan dan trotoar. Pedagang kaki lima diartikan sebagai 
usaha kecil masyarakat yang bergerak di bidang perdagangan dengan lingkungan 
usaha yang relatif kecil, terbatas dan tidak bersifat tetap. Bentuk usaha  pedagang 
kaki lima adalah perseorangan (proprietary). Dengan demikian pencatatan 
keuangannya juga berdasarkan proprietary accounting.  Proprietary accounting 
dalam tujuan usaha, jenis modal, kewajiban yang dapat dilihat dan dicatat sendiri 
oleh pemilik. Kepercayaan menjadi modal utama dalam setiap usaha baik besar 
maupun kecil. Dalam akuntansi salah satu kepercayaan ialah antara pemilik modal 
dengan yang mengelola modal. Dengan adanya keyakinan saling percaya makan 
akan menghasilkan informasi akuntansi yang sesuai dengan karakteristik kualitatif 












































































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam memecahkan suatu masalah maka diperlukan metode khusus yang 
relevan. Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memecahkan masalah 
dan dan mendapatkan data dengan tujuan atau manfaat tertentu (Sugiyono, 2013: 
2). Dalam penelitian, umunya dikenal ada tiga jenis pendekatan yang lazim 
digunakan.  Tiga jenis pendekatan tersebut adalah kuantitatif, kualitatif dan mixed 
method. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berakar pada 
filsafat postpositivisme, dimana penelitian ini sering digunakan untuk meneliti 
objek alamiah dengan peneliti sendiri merupakan sumber instrumen kunci, 
pengambilan sampel secara purposive, teknik pengumpulan mengguanakan 
triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian dari kualitatif lebih 
menekankan makna dibanding generalisasi (Sugiyono, 2013: 15).  
Penelitian kualitatif berangkat dari upaya untuk mencari penjelasan 
tentang peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif 
dan pengalaman orang yang diteliti (Newman, 2013: 62).  
Menurut Creswell (2015:4), penelitian kualitatif merupakan metode-metode 
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu 






Jenis-jenis penelitian yang lazim digunakan dalam kualitatif yaitu 
fenomenologi, Etnografi, Studi kasus, metode historis dan Grounded theory. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian 
tersebut akan dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, lokasi penelitian merupakan 
tahap yang sangat penting karena lokasi penelitian merupakan objek dan tujuan 
untuk mepermudah dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data-data baik wawancara lansung dengan informan, 
menginterpretasikan makna dibalik kehidupan para informan dan data pendukung 
lainnya pada Pedagang Kaki Lima di Kelurahan Malino, Kecamatan 
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif ada lima paradigma penelitian yang sering 
digunakan. Paradigma merupakan cara pandang (world views) riset yang 
digunakan peneliti yang berisi bagaimana perspektif peneliti melihat realita, 
bagaimana mempelajari fenomena, cara‐cara yang digunakan dalam penelitian 
dan cara‐cara yang digunakan dalam menginterpretasikan temuan (Batubara, 
2017:102). Kelima paradigma tersebut yaitu paradigma positivis, paradigma 
interpretif, paradigma kritis, paradigma postmodern dan paradigma spiritual.  
Tokoh aliran Positivisme  adalah August Comte (1798-1857) yang 
menjelaskan paradigma positivisme mengajarkan bahwa kebenaran ialah yang 
logis, ada bukti empiris yang terukur. “Terukur” inilah sumbangan penting 





dimana fokus paradigma yaitu pemahaman ilmu sosial dan pengalaman manusia 
demi memastikan kemungkinan dari makna dan tindakan yang ada (Lannai et al., 
2014: 10). Paradigma kritis merupakan implementasi dari teori kritis yang warisan 
Karl Marx dalam meletakkan pengetahuan untuk seluruh metodologi 
penelitiannya dengan maksud untuk berpengaruh terhadap perubahan dari ketidak 
adilan ekonomi sosial dalam sistem kapitalisme (Yasir, 2012: 13). 
Postmodernisme telah ada sejak tahun 1930 Yang lebih sering dianggap sebagai 
pencetus istilah tersebut adalah Arnold Toynbee dalam postmodern secara umum 
merupakan proses homogen dan munculnya peleburan di segala aspek dengan 
maksud menggantikan atau kritik atas ide-ide zaman modern (Lash, 2004: 21). 
Tokoh dari paradigma spiritual adalah Iwan Triyuwono dimana inti dari spiritual 
disini adalah pencerahan dari hati dalam mencapai makna hidup melalui hukum-
hukum Tuhan yang Terejawantah dalam kehidupan manusia sehari-hari (Norain, 
2016: 83).  
Penelitian ini menjadikan interpretif sebagai paradigma penelitian dengan  
fenomenologi sebagai pendekatan penelitian. Menurut Crewswell (2015: viii) 
“fenomenologi yaitu pendekatan penelitian yang mekankan pada  esensi atau 
hakikat dari suatu fenomena yang dialami oleh beberapa individu.” Ada beberapa 
jenis fenomenologi yang dapa dijadikan sebagai alat analisis. Tiga macam 
fenomenologi itu adalah fenomenologi transendental, fenomenologi eksistensial, 
dan fenomenologi sosiologi (Kamayanti, 2016: 150). Fenomenologi transendental 





digunakan dalam penelitian dan berpusat pada pemaknaan terhadap induvidual 
dalam memahami konteks tertentu. 
Fenomenologi transendental menurut akar historisnya diluncurkan oleh 
Edmund Huserl yang merupakan sebuah studi kesadaran. Studi kesadaran yang 
dimaksud bukan pada studi psikologi melainkan pada penegasan tentang 
keberadaan “aku” karena setiap pengalaman “aku” akan membentuk persepsi, 
ekspektasi, fantasi dan persepsi yang berbeda (Kamayanti, 2016: 151). Dengan 
demikian, “aku” yang dimaksud bukanlah tentang pengalaman namun mereka 
yang mengalami. “Aku” adalah pusat dari kesadaran. Menurut O‟Donoghue dan 
Punch (2003: 44) “Fenomenologi sebagai metode mempunyai empat karakteristik, 
yaitu deskriptif, reduksi, esensi dan intensionalitas.” 
Deskripsi: Tujuan fenomenologi adalah deskripsi fenomena, dan bukan 
menjelaskan fenomena. Fenomena termasuk apapun yang muncul seperti emosi, 
pikiran dan dan tindakan manusia sebagaimana adanya. Fenomenologi berarti 
menggambarkan sesuatu ke “hal itu sendiri”. Pengandaian menjadi tidak perlu, 
karena tujuannya adalah untuk menyelidiki sebagaimana yang terjadi. 
Reduksi: Reduksi adalah sebagai suatu proses di mana asumsi dan 
prasangka tentang fenomena ditunda untuk memastikan bahwa prasangka-
prasangka tidak mencemari deskripsi hasil pengamatan dan memastikan bahwa 
wujud deskripsi sebagai the things themselves. 
Esensi: Esensi adalah makna inti dari pengalaman individu dalam 
fenomena tertentu sebagaimana adanya. Pencarian esensi, tema esensial atau 





fenomena dengan menggunakan proses imaginasi secara bebas, intuisi dan 
refleksi untuk menentukan apakah suatu karaktersitik tertentu merupakan esensi 
penting. Sebagai contoh, dalam kasus esensi pembelajaran, seorang fenomenolog 
akan mempertimbangkan apakah perubahan dan perkembangan merupakan esensi 
penting dari proses belajar. 
Itensionalitas: Fenomenologi menggunakan dua konsep noesis dan noema 
untuk mengungkapkan intensionalitas. Intensionalitas adalah maksud memahami 
sesuatu dimana setiap pengalaman individu memiliki sisi objektif dan subyektif. 
Noema adalah pernyataan obyektif dari perilaku atau pengalaman sebagai realitas, 
artinya sesuatu yang bisa dilihat, didengar, dirasakan, dipikirkan. Sedangkan 
noesis adalah refleksi subyektif (kesadaran) dari pernyataan yang obyektif 
tersebut, seperti merasa, mendengar, memikirkan, dan menilai. Dalam pandangan 
ini bahwa realitas itu apa adanya, kita tidak menpunyai ide apa pun mengenai 
realitas (pernyataan obyektif). Interelasi antara kesadaran dengan realitas itulah 
yang disebutnya intensionalitas. 
Tujuan utama dari fenomenologi adalah untuk mereduksi pengalaman 
individu pada fenomena menjadi gambaran tentang esensi atau intisari secara 
menyeluruh. Untuk tujuan ini, para peneliti kualitatif mengidentifikasi fenomena. 
Peneliti kemudian mengumpulkan data dari individu yang telah mengalami 
fenomena tersebut, dan mengembangkan deskripsi gabungan tentang esensi dari 
pengalaman tersebut bagi semua individu itu. Deskripsi ini terdiri dari “apa” yang 






C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang paling penting dalam 
penelitian yang datanya diambil secata langsung dan berhubungan dengan topik 
yang akan diteliti. Data Primer yang didapatkan dari informan dalam hal ini 
Pedagang Kaki Lima Kelurahan Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten 
Gowa dan masyarakat yang dianggap dapat memberikan informasi atau data yang 
sesuai dengan penelitian.  
Data sekunder adalah data yang tidak didapatkan secara langsung akan 
tetapi dengan perantara atau dari pihak lain. Data Sekunder yang dimaksud dalam 
penelitian ini  misalnya dokumen/arsip dan website terkait, buku-buku 
pendukung, maupun skripsi dan jurnal yang relevan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan tipe data kualitatif maka terdapat empat macam tipe 
pengumpulan data, yaitu: observasi, wawancara, dokumen dan alat-alat audio-
visual (Creswell, 2015: 150). Atas dasar hal tersebut penulis mengklasifikasi kan 
teknik pengumpulan data menjadi tiga jenis, yaitu: observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, sedangkan alat-alat audiovisual penulis sebut sebagai alat bantu 
pengumpulan data.  
1. Observasi  
2. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)  
3. Dokumentasi 
Observasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengamati dan 





Achmadi, 2013:70). Pengamatan bisa begitu berharga sehingga peneliti bahkan 
bisa mengambil foto-foto pada situs studi kasus. Penulis melakukan pengamatan 
langsung di lapangan untuk mendapatkan data yang diperlukan dan secara 
langsung mengadakan penelitian terhadap sasaran dan objek masalah demi 
mengetahui objektifitas dari kenyataan yang ada dengan berdasarkan pada 
perencanaan yang sistematis.  
Wawancara Mendalam (In-depth Interview) wawancara menurut Sugiyono 
(2013: 317) adalah “pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu proses 
tertentu.” Untuk penelitian fenomenologi, terdapat proses dalam koleksi dan 
analisis data yang disebut sebagai bracketing/epoche. Epoche adalah konsep yang 
di kembangkan oleh Husserl tentang upaya mengurangi atau menunda penilaian 
(bracketing) untuk memunculkan pengetahuan dari setiap keraguan (Hasbiansyah, 
2005: 169). Hal terpenting lainnya dalam fenomenologi adalah peneliti harus 
menginventarisasi pertanyaan yang penting dan relevan dengan topik. Pada tahap 
ini peneliti harus bersabar untuk menunda penilaian (bracketing/epoche) dengan 
merinci poin-poin penting dari data yang diperoleh dari hasil wawancara tadi. 
Epoche tidak bisa dilakukan hanya dengan pertanyaan terstruktur atau semi 
terstruktur namun hal ini dapat dikembangkan sesuai dengan keadaan di lapangan 
(blossoming/evolving) dari proses kesadaran (Kamayanti, 2016:155). Dengan 
demikian sejatinya fenomenologi sebenarnya menggunakan bracketing/epoche 





Dokumentasi, Sugiyono (2013: 240) “dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu.” Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, oorang 
atau karya-karya. Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara 
mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan 
rumusan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, Peneliti merupakan instrumen utama 
penelitian. Peneliti sekaligus sebagai perencana yang menetapkan fokus, memilih 
informan, sebagai pelaksana pengumpulan data, menafsirkan data, menarik 
kesimpulan sementara di lapangan dan menganalisi data yang dialami tanpa di 
buat-buat. Peneliti sebagai instrumen perlu “divalidasi”seberapa jauh kesiapannya 
dalam melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan (Sugiyono, 
2013: 222). 
Konsekuensi peneliti sebagai instrument peneliti adalah peneliti harus 
memahami masalah yang akan diteliti, memahami tekhnik pengumpulan data 
penelitian kualitatif yang akan digunakan. Peneliti harus dapat menangkap makna 
dari apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Peneliti harus dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan yang akan diteliti, untuk itu dibutuhkan sikap dan toleran, 
sabar dan menjadi pendengar yang baik (Djaelani, 2013: 84). 
Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, 
peneliti juga memanfaatkan buku tulis, kertas, pensil dan bolpoin sebagai alat 
pencatat data dan pedoman wawancara (interview guided) kemudian didukung 





Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan data yang 
dapat memenuhi keorisinalitas atau keaslian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian fenomenologi menurut Creswell 
(2015, 147-148) adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti memulai dengan mendeskripsikan secara menyeluruh 
pengalamannya.  
2. Peneliti kemudian menemukan pernyataan (dalam wawancara) tentang 
bagaimana orang-orang memahami topik, rinci pernyataan-pernyataan 
tersebut (horisonalisasi data) dan perlakukan setiap pernyataan memiliki 
nilai yang setara, serta kembangkan rincian tersebut dengan tidak 
melaukan pengulangan atau tumpang tindih. 
3. Pengelompokan data ke dalam unit-unit bermakna (meaning unit), peneliti 
merinci unit-unit tersebut dan menuliskan sebuah penjelasan teksi (textural 
description) tentang pengalamannya, termasuk contoh-contoh secara 
seksama.  
4. Merefleksikan pemikirannya dan menggunakan variasi imajinatif 
(imaginative variation) atau deskripsi struktural (structural description), 
mencari keseluruhan makna yang memungkinkan dan melalui perspektif 
yang divergen (divergent perspectives), mempertimbangkan kerangka 
rujukan (phenomenon), dan mengkonstruksikan bagaimana gejala tersebut 
dialami.  
5. Mengkonstruksikan seluruh penjelesannya tentang makna dan esensi 
(essence) pengalamannya.  
Menurut Creswell (2015: 54) “pendekatan fenomenologi menunda semua 
penilaian tentang sikap yang alami sampai ditemukan dasar tertentu.” Penundaan 
ini biasa disebut epoche (jangka waktu). Konsep epoche adalah membedakan 
wilayah data (subjek) dengan interpretasi peneliti. Konsep epoche menjadi pusat 
di mana peneliti menyusun dan mengelompokkan dugaan awal tentang fenomena 






G. Pengujian Keabsahan Data 
Menurut Creswell (2015: 450) ada delapan strategi validitas atau 
keabsahan data yang dapat digunakan dari yang mudah sampai dengan yang sulit, 
yaitu: 
1. Mentriangulasi (triangulate)  
2. Menerapkan member checking  
3. Membuat deskripsi yang kaya dan padat tentang hasil penelitian 
4. Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti ke dalam penelitian 
5. Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif yang dapat memberikan 
perlawanan pada tema-tema tertentu 
6. Memanfaatkan waktu yang relatif lama di lapangan atau lokasi penelitian 
7. Melakukan Tanya jawab dengan sesama rekan peneliti untuk 
meningkatkan keakuratan hasil penelitian 
8. Mengajak seorang auditor (external auditor) untuk mereviu keseluruhan 
proyek penelitian 
Mentriangulasi (triangulate) sumber-sumber data yang berbeda dengan 
memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan 
menggunakannya untuk membangun justifikasi tematema secara koheren. Tema-
tema yang dibangun berdasarkan sejumlah sumber data atau perspektif dari 
partisipan akan menambah validitas penelitian.  
Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi hasil penelitian. 
Member checking ini dapat dilakukan dengan membawa kembali laporan akhir 
atau diskripsi-diskripsi atau tema-tema spesifik ke hadapan partisipan untuk 
mengecek apakah partisipan merasa bahwa laporan/diskripsi/tema tersebut sudah 
akurat. Hal ini tidak berarti bahwa peneliti membawa kembali transkrip-transkrip 
mentah kepada partisipan untuk mengecek akurasinya. Sebaliknya, yang harus 
dibawa peneliti bagian-bagian dari hasil penelitian yang sudah dipoles, seperti 





wawancara tindak lanjut dengan para partisipan dan memberikan kesempatan 
untuk berkomentar tentang hasil penelitian. 
Membuat deskripsi yang kaya dan padat tentang hasil penelitian. Deskripsi 
ini setidaknya harus berhasil menggambarkan setting penelitian dan membahas 
salah satu elemen dari pengalaman-pengalaman partisipan. Ketika para peneliti 
kualitatif menyajikan deskripsi yang detail mengenai setting misalnya, atau 
menyajikan banyak perspektif mengenai tema, hasilnya bisa jadi lebih realistis 
dan kaya. Prosedur ini akan menambah validitas hasil penelitian. 
Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti ke dalam penelitian. 
Dengan melakukan refleksi diri terhadap kemungkinan munculnya bias dalam 
penelitian, peneliti akan mampu membuat narasi yang terbuka dan jujur yang akan 
dirasakan oleh pembaca. Refleksivitas dianggap sebagai salah satu karakteristik 
kunci dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yang baik berisi pendapat-
pendapat peneliti tentang bagaimana interpretasi mereka terhadap hasil penelitian 
turut dibentuk dan dipengaruhi oleh latar belakang partisipan seperti gender, 
kebudayaan, sejarah, dan status sosial ekonomi. 
Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif yang dapat memberikan 
perlawanan pada tema-tema tertentu. Karena kehidupan nyata tercipta dari 
beragam perspektif yang tidak selalu menyatu, membahas informasi yang berbeda 
sangat mungkin menambah kredibilitas hasil penelitian. Peneliti dapat melakukan 
ini dengan membahas bukti mengenai satu tema. Semakin banyak kasus yang 
disodorkan penelit, maka akan melahirkan sejenis problem tersendiri atas tema 





dengan perspektif-perspektif dari tema tersebut. Dengan menyajikan bukti yang 
kontradiktif, hasil penelitian bisa lebih realistis dan valid. 
Memanfaatkan waktu yang relatif lama di lapangan atau lokasi penelitian. 
Dalam hal ini, peneliti diharapkan dapat memahami lebih dalam fenomena yang 
diteliti dan dapat menyampaikan secara detail mengenai lokasi dan orang-orang 
yang turut membangun kredibilitas hasil narasi penelitian. Semakin banyak 
pengalaman yang dilalui peneliti bersama partisipan dalam setting sebenarnya, 
semakin akurat dan valid hasil penelitiannya. 
Melakukan Tanya jawab dengan sesama rekan peneliti untuk 
meningkatkan keakuratan hasil penelitian. Proses ini mengharuskan peneliti 
mencari seorang rekan yang dapat mereviu untuk berdiskusi mengenai penelitian 
kualitatif sehingga hasil penelitiannya dapat dirasakan orang lain selain oleh 
peneliti sendiri. Strategi ini yang melibatkan interpretasi lain selain interpretasi 
dari peneliti sehingga dapat menambah validitas hasil penelitian.  
Mengajak seorang auditor (external auditor) untuk mereviu keseluruhan 
proyek penelitian. Berbeda dengan rekan peneliti, auditor ini tidak akrab dengan 
peneliti yang diajukan. Akan tetapi kehadiran auditor tersebut dapat memberikan 
penilaian objektif, mulai dari proses hingga kesimpulan penelitian. Hal yang akan 
diperiksa oleh auditor seperti ini biasanya menyangkut banyak aspek penelitian, 
seperti keakuratan transkrip, hubungan antara rumusan masalah dan data, tingkat 
analisis data mulai dari data mentah hingga interpretasi. 
Delapan strategi yang dikutip dari Creswell (2010) sebagaimana di atas, 





menvalidasi data peneliti. Peneliti hanya akan menggunakan salah satu mudah 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang Usaha Kecil Informal Di Malino 
Istilah informal pertama kali dilontarkan oleh Hart (1973: 65) “dengan 
menggambarkan informal sebagai bagian angkatan kerja kota yang berada diluar 
pasar tenaga terorganisasi atau formal.” Sektor informal ditandai dengan mudah 
untuk dimasuki, bersandar pada sumber daya lokal, usaha milik sendiri, 
operasinya dalam skala kecil, padat karya dan teknologinya bersifat adaptif, 
keterampilan dapat diperoleh diluar sistem sekolah formal dan tidak terkena 
secara langsung oleh regulasi dan pasarnya bersifat kompetitif. Namun ciri-ciri 
dinamis dari konsep yang diajukkan oleh Hart tersebut hilang ketika telah 
dilambangkan dalam birokasi ILO, informalitas didefinisikan ulang sebagai 
sesuatu yang sinonim dengan kemiskinan. 
Ekonomi informal menunjuk kepada cara perkotaan melakukan sesuatu 
yang dicirikan dengan Mudah memasukiunya dalam arti keahlian, modal, dan 
organisasi. Perusahaaan milik keluarga, beroperasi pada skala kecil, intensif 
tenaga kerja dalam produksi dan menggunakan teknologi sederhana serta pasar 
yang tidak diatur dan kompetitif. Ciri-ciri tambahan yang muncul dari definisi 
seperti ini adalah tingkat produktivitas rendah dan kemampuan akumulasi rendah. 
Sedangkan contoh usaha informal seperti Pedagang bakso yang mengitari suatu 
area perumahan dengan jadwal tetap maupun tidak tetap, pengatur lalu lintas 
sukarela pada persimpangan padat, anak-anak penjaja Koran atau majalah di 





pemberhentian bus, pedagang makanan di sekitar proyek pembangunan suatu 
gedung, buruh harian dari suatu perusahaan “kontraktor” bangunan, perusahaan 
konveksi yang mempekerjakan beberapa orang tenaga pekerja, tukang ojek, supir, 
pembantu rumah tangga.  
Salah satu usaha informal yang sering ditemui diminati oleh masyarakat 
adalah Pedagang Kaki Lima (PKL). Pedagang kaki lima adalah pedagang yang 
berjualan di suatu tempat umum seperti tepi jalan, taman-taman, dan pasar-pasar 
tanpa atau adanya izin usaha dari pemerintah. Dari beberapa pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pedagang kaki lima adalah mereka yang berusaha di 
tempat-tempat umum tanpa atau adanya izin dari pemerintah. 
Pedagang kaki lima merupakan usaha ekonomi informal yang membuka 
kesempatan bagi siapa saja untuk beraktivitas di dalamnya. Mulai dari mereka 
yang menempuh pendidikan formal/nonformal, hingga mereka yang tidak pernah 
menyentuh bangku sekolah. Pedagang kaki lima yang menjadi tempat meneliti 
(Pedagang Kaki Lima di Kelurahan Malino, Kecamatan Tinggimoncong, 
Kabupaten Gowa), terdapat berbagai macam karakter individu yang menjadi 
stakeholder-nya. Meskipun karakter mereka berbeda-beda, mereka bisa hidup 
berdampingan satu sama lain secara harmonis dan tidak ada strata sosial yang 
lebih tinggi ataupun lebih rendah di antara mereka. 
Lapangan kerja sangat terbuka luas bagi siapa saja, bahkan bagi beberapa  
anak sekolah, usai jam sekolah, mereka memanfaatkan waktu senggang mereka 
untuk meraup rupiah dengan berjualan dipinggir jalan (kios) mereka untuk 





Barupa ini kapang [mungkin] tiga tahun dibikinggang [dibuatkan] kios 
sendiri.  Saya dulu sering ikut mamaku ke pasar jualan kalau pulangma 
sekolah. Biasa itu tidak pulangja ke rumahku na langsunga pergi pasar. 
Kalimat tersebut memberikan pandangan bahwa rezeki bisa didapatkan di 
mana saja atau profesi apa saja yang digeluti. Sebagai pedagang kecil hal ini 
mencerminkan bahwa usaha informal dapat menciptakan lapangan pekerjaan 
salah satunya adalah pedagang kaki lima. 
Malino bukanlah daerah yang asing bagi masyarakat Sulawesi Selatan. 
Malino dikenal sekarang ini sebagai tempat peristirahatan atau tempat wisata. 
Sebelum muncul nama Malino, dulu rakyat setempat mengenalnya deengan nama 
kampung „Lapparak’. Laparrak dalam bahasa Makassar berarti datar, yang berarti 
pula hanya di tempat itulah yang merupakan daerah datar di puncak Gunung 
Bawakaraeng. Berikut penuturan Dg. Bate yang merupakan salah satu tokoh 
masyarakat di Malino 
Riolo antu teai Malino arenna, nakana taua  kampong Lapparak. 
[Dulu namanya bukanlah Malino, kata orang, dulu namanya Kampong 
Lapparak (Kampung Datar) .] 
Kota Malino baru dikenal dan semakin popular sejak zaman penjajahan 
Belanda, lebih-lebih setelah Gubernur Jendral Caron pada tahun 1927 memerintah 
di “Celebes on Onderhorighodon” telah menjadikan Malino pada tahun 1927 
sebagai tempat peristirahatan bagi para pegawai pemerintah dan siapa saja dari 
pemerintah warga kota Makassar (Ujung Pandang) sanggup dan suka membangun 
bungalow atau villa di tempat sejuk itu (Wikipedia 31/07/2018). 
Penulis melakukan penelitian di Kelurahan Malino Kecamatan 





sebagai kota wisata. Wilayah kelurahan Malino dengan kondisi tanahnya adalah 
dataran tinggi dan berbukit, dengan jarak atau posisi dari laut 800-1050 km dan 
jarak dari gunung 60 km. Kecamatan ini memiliki potensi wisata yang sangat 
dikenal di Sulawesi Selatan (Arsip Kantor Lurah Malino, 2017).  
Peneliti memilih lokasi tersebut karena kelurahan tersebut termasuk salah 
satu daerah destinasi wisata yang terkenal di Sulawesi Selatan, di Indonesia 
maupun di mancanegara terbukti dengan banyaknya turis yang sangat sering 
dijumpai terlebih saat akhir pekan atau liburan. Salah satu alasannya karena 
terletak di ketinggian yang mempunyai udara yang sejuk dan dingin, terdapat 
banyak objek wisata yang terkenal dan menjadi potensi unggulan  antara lain 
Prasasti 1927 dan Situs Sejarah, Wisata Militer, Hutan Wisata yang didalamnya 
terdapat fasilitas Out Bond, Sepeda Gantung dan Wisata Berkuda, Gua 
Peninggalam Jepang, Lembah Biru, Penangkaran Bunga Anggrek. Sementara di 
sebelah Selatan tepatnya di Kelurahan Bulutana, terdapat potensi wisata yang juga 
terkenal yaitu Air Terjun Takapala dan Ketemu Jodoh. Kemudian di sebelah 
Timur yantu Kelurahan Pattapang juga terdapat Kampung Wisata, Kebun Wisata 
Strawberry, Kebun Teh Nittoh (sekarang Malino Highland), dan Gunung 
Bawakaraeng.  
Dikawasan Hutan Wisata Malino sendiri berupa pohon pinus yang tinggi 
berjejer diantara bukit dan lembah. Jalan menanjak dan berkelok-kelok dengan 
melintasi deretan pegunungan dan lembah yang indah bak lukisan alam akan 
mengantarkan ke Kota Malino. Kawasan tersebut terkenal sebagai kawasan 





Di kawasan wisata Kota Malino puluhan pedagang kaki lima berjualan di 
sepanjang pinggir jalan  untuk memperjuangkan hidupnya. Pada dasarnya mata 
pencaharian penduduk di daerah ini mayoritasnya adalah pedagang, dan sebagian 
besarnya masih status informal. Berdagang menjadi pilihan disebabkan karena 
tingginya tingkat pariwisata di daerah ini sehingga masyarakat menilai bahwa 
berdagang merupakan pekerjaan yang cukup menjanjikan bila dikembangkan 
secara profesional di daerah ini. 
Usaha informal dalam hal ini pedagang kaki lima bukanlah suatu yang 
sering dibahas dalam ilmu akuntansi. Sebab akuntansi selalu diidentikkan dengan 
perusahaan besar, gedung bertingkat, pakaian yang mewah dan semua berbau 
kapitalis. Hingga seringkali dalam perkuliahan ada beberapa dosen yang 
menerangkan bahwa ilmu akuntansi dianggap sebagai ilmu kapitalis, karena ilmu 
tersebutlah yang menjadi penopang utama kelompok kapitalis dalam mencapai 
tujuan dalam korporasi. Sangat jarang akuntansi dibahas dalam praktik ekonomi 
pedagang menengah kebawah apa lagi pedagang kaki lima. 
Kegiatan usaha merupakan titik tolak untuk memahami praktik akuntansi 
di suatu perusahaan (Jacobs dan Kemp, 2002: 152). Penelitian ini menelusuri 
kegiatan usaha yang dijalankan oleh pedagang kaki lima. Informan dalam 
penelitian ini berjumlah tiga orang. Kegiatan usaha yang dijalankan oleh masing-
masing pedagang kaki lima tersebut bergerak di bidang dagang skala mikro dalam 
golongan usaha informal. Perusahaan skala mikro dapat didefinisikan sebagai 





tanah dan bangunan) maksimal Rp.- 50.000.000 atau penjualan tahunan maksimal 
Rp.- 300.000.000. 
Informan pertama bernama Putra Hardiansyah (18 tahun) menjalankan 
usaha berdagang Tenteng  dipinggir jalan sejak 3 tahun yang lalu. Informan kedua 
bernama Hamsiah (49 Tahun) menjalankan usaha yang sama sejak 1995 
berdagang tenteng, buah-buahan, dodol, kerupuk dan bipang. Marlina (38 tahun), 
informan ketiga dengan dagangan tenteng, sirup markisa khas Malino, buah-
buahan, minuman dan aneka kerupuk sejak tahun 2007. Ketiga informan tersebut 
berdagang namun tidak berada pada lokasi yang sama. 
Hal yang melatarbelakangi ketiga informan menjalankan usaha adalah 
motif membantu orang tua, kemandirian ekonomi dan karena potensi usaha yang 
bisa memenuhi kebutuhan hidup. Putra Hardiansyah menjalankan usaha diawali 
dengan keinginannya yang kuat untuk dapat membantu orang tuanya. Orang tua 
dari Putra Hardiansyah merupakan pedagang yang berjualan di Pasar Sentral 
Malino. Pada tahun 2015, Putra memiliki tekat untuk membuka usaha dipinggir 
jalan dengan tujuan untuk membantu orang tuanya. Putra mencoba menjalankan 
usaha kecil-kecilan seperti pada pernyataannya sebagai berikut, 
Untuk bantu orang tuaku. Sessai bela kabarupi [tersiksa karena baru] pagi-
pagi dibawami barang-barang pergi pasar. Di sana banyak tongi [pula] 
penjual tenteng. Takkala [terlanjur] bilanga sama mamakku bangun 
tommaki [juga] kios di pinggir jalan deh [yah] sayapa menjual kalau 
pulanga sekolah. 
Putra membuka usaha di pinggir jalan yang tak jauh dari rumahnya. 
Sebelum membuka usaha di pinggir jalan, setiap hari Putra selalu membantu 





Putra untuk membuka kios pinggir jalan tiga tahun lalu karena melihat persaingan 
di pasar, telah banyak penjual tenteng sehingga dagangan orang tuanya tidak 
begitu laku.  
Setiap hari Putra membuka kiosnya setelah pulang sekolah. Saat hari libur, 
Putra membuka kiosnya dari pagi hari. Modal yang digunakan adalah modal 
pribadi orang tuanya dan barang dagangan utamanya (tenteng, kacang tumbuk dan 
tenteng wijen) diproduksi sendiri oleh orang tuanya. Sementara dagangan lain 
seperti gula aren dibeli sendiri untuk dijual kembali. Seperti kutipan wawancara 
berikut, 
Anuna bikinja mamakku. Ituji gula (seraya menunjuk gula aren yang 
digantung) nabeli [dia beli] sama pedagang pasar langananna, orang 
Gantarang bikin gula. Baru saya jualki lagi. 
Sementara itu, hal lain dikemukakan oleh Ibu Hamsiah. Sebagai seorang 
yang memiliki jiwa wirausaha, Ibu Hamsiah beserta suami berdagang sebagai 
pendapatan utama keluarga mereka. Ibu Hamsiah memiliki lima orang anak dan 
telah berhasil menyekolahkan dua orang anaknya sampai keperguruan tunggi 
hingga anak-anaknya bisa mendapatkan pekerjaan di sektor formal. Berikut 
Pernyataan Ibu Hamsiah: 
...Sallo mentongmi anne, sallo mentongmi. Akkulle appasikola sakgenna 
niakmo anakku anjama ri Mangkasarak, niakmo anjari bidan kuntu lauk ri 
puskesmaska assele battu ri balu-balukanji. Alhamdulillah. 
[...Sudah lama sekali ini, lama sekali. Saya bisa menyekolahkan anak saya 
hingga dia bekerja di Makassar, ada juga yang sudah jadi bidan di 
puskesmas semua dari hasil menjual. Alhamdulillah.] 
Sama halnya dengan Ibu Marlina. Usaha yang digelutinya merupakan 
warisan dari orang tuanya. Orang tua Ibu Marlina dahulunya memang telah 





peluang disekelilingnya ia manfaatkan. Sedikit banyaknya penghasilan yang 
diperoleh dalam seharinya tetap dia syukuri. Berikut kutipan wawancara dengan 
informan yang berhasil peneliti abadikan, 
Saya yang lanjutki usaha orang tuaku. Baguski tempatna  ka jalan besarka 
kalau mau orang pergi pinus. Manna sikedde-kedde ka [Biarpun sedikit 
tapi tetap] uangji... 
B. Proprietary Accounting Dalam Usaha Kecil  
Pada dasarnya orang yang menjalankan usahanya sendiri sekaligus yang 
mengatur keuangan usahanya adalah bentuk usaha akuntansi perseorangan atau 
biasa juga disebut proprietary. Sesuai dengan pengamatan awal peneliti bentuk 
usaha yang pusat kegiatan usahanya bertumpu pada pemilik yakni pada usaha 
kecil dimana mereka mengelola segala sesuatunya berdasarkan perseorangan. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Ibu Marlina, 
iangasekna nakkeji angkelolai [semuanya saya yang kelola], mulai battu 
akbalanja [dari belanja], menjual, hitung uang sendiri, saya semua namanya 
kausaha milik sendiri toh. 
Dari ungkapan Ibu Marlina diatas, kemudian merefleksikan bahwa 
substansi dari usaha hingga perhitungan keuangan merupakan milik pribadi. 
Berdasarkan teori proprietary accounting bahwa kekayaan dan kewajiban yang 
berasal dari usaha seseorang diterima dan ditanggung sendiri oleh pemilik usaha 
tersebut.  
Meskipun tidak ada larangan terhadap sang pemilik untuk menggunakan 
kakayaan usaha dalam memenuhi kebutuhan pribadinya, keinginan Ibu Hamsiah 
menggunakan kekayaan dari usahanya adalah sebuah kewajaran. Sesuai dengan 





Menjualki untuk nibalanjaji toh? assala amminromi modalka berarti 
pendapatanmi. Anjariji pole doik kalengta assala assulu ngasemmi 
lanibayaraka ritaua. 
[Saya menjual untuk saya belanja kan? asal modal kembali berarti sudah 
pendapatan juga. Semua akan jadi uang pribadi asalkan pembayaran telah 
dilunasi sama orang (produsen tempat mengambil barang dagangan.] 
Bagi Ibu Hamsiah, beliau menjual pada dasarnya memang untuk 
dibelanjakan. Setiap modal yang telah kembali itu sudah terhitung dengan 
pendapatan dan boleh dibelanjakan. Hal inipun sesuai dengan persamaan dari 
konsep proprietary accounting dimana ekuitas pemilik didapatkan saat kewajiban 
telah selesai terbayarkan. 
Dalam lingkup usaha kecil sendiri, proprietary masih sangat jelas arahnya. 
Hal tersebut dilandasi dengan adanya persepsi dari para pengusaha kecil yang 
menganggap bahwa seluruh aset dan modal merupakan milik sendiri dan 
pengelolaannya juga masih dari pemilik langsung. Hal ini sesuai dengan 
tanggapan Putra Hardiansyah sebagai berikut: 
Siapa lagi kelolai kalau bukan saya, ini usahaku sendiri, nakke todo [saya 
juga] suruh bikin tempat jualan nassami nakke pole angkelola ngaseki [jelas 
saya juga yang kelola semua] 
Dari taggapan yang diberikan oleh informan, peneliti menemukan bahwa 
konsep kepemilikan sangat lekat dengan ketiga informan di atas. Hal lain yang 
sering muncul adalah pengambilan barang dagang untuk konsumsi pribadi tanpa 
melakukan pembayaran. 
C. Fenomena Akuntansi Dimata Usaha Kecil Informal 
Proses wawancara yang dilakukan dengan para informan disesuaikan 
dengan kondisi dan waktu informan. Hal ini dikarenakan oleh keterbatasan waktu 





dengan tiga informan maka pada bagian ini peneliti akan memaparkan tentang 
akuntansi dimata usaha kecil informal dalam hal ini adalah Pedagang Kaki Lima 
(PKL). Tema yang penulis dapatkan dari hasil wawancara adalah: pertama, makna 
akuntansi bagi usaha kecil informal kedua menelusuri nilai-nilai kepercayaan 
usaha kecil informal. 
1. Makna Akuntansi Bagi Usaha Kecil Informal 
a. Akuntansi Dimata Putra Hardiansyah 
Untuk menganalisis makna akuntansi pada usaha informal, maka peneliti 
melakukan wawancara dengan informan pertama yaitu Putra Hardiansyah.  
...Akuntansi itu pencatatan keuangan perusahaan supaya bisai di tau [tahu] 
masalah keuangan dalam itu perusahaanga, supaya bisaki di tau berapa 
pengeluaran dan pemasukannya ka [karena] kalau tidak ditauki [diketahui] 
nanti ka rugimi tapi tidak na sadari itu perusahaan. 
Dari pernyataan awal (noema) Putra, peneliti tidak mendapatkan 
banyangan positif jika akuntansi dikaitkan dengan usaha kecil apa lagi pedagang 
kaki lima. Putra yang merupakan pelajar jurusan IPS kelas XII di SMAN 4 Gowa 
setidaknya mempunyai pengetahuan tentang akuntansi. Setiap pulang sekolah dan 
hari libur, Putra membantu orang tuanya berjualan Tenteng dan camilan khas 
Malino lainnya di kios pinggir jalan miliknya, kurang lebih sudah hampir 4 tahun 
terakhir.  
Dari hemat peneliti, seorang pelajar jurusan IPS yang belajar mata 
pelajaran Akuntansi dua kali dalam seminggu menguraikan bahwa akuntansi 
hanya milik perusahaan saja tanpa ada sedikitpun makna tersirat bahwa akuntansi 
juga berlaku pada usaha kecil seperti halnya usaha yang dilakukannya tersebut. 





karena peneliti merasa jawaban tersebut masih sebatas teori yang diketahui oleh 
informan. Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan terkain akuntansi yang 
hanya untuk perusahaan saja. Adapun jawaban dari Putra sebagai berikut: 
...selama ini kelas dua ka sampai kelas tiga ma belajar akuntansi tidak 
pernahpi dibahas pencatatan akuntansi untuk kios-kios penjualan beginiji. 
Palingan tentang anuji [itu saja], hitung-hitung uang perusahaan. 
Putra menunjukkan noesis dengan mengatakan akuntansi itu tidak pernah 
dibahas untuk kios-kios usaha kecil seperti usahanya. Kesadaran terhadap 
akuntansi yang hanya diperuntukkan bagi perusahaan besar saja karena sudah 
menjadi pelajaran dalam keseharian Putra. Putra memahami bahwa akuntansi bagi 
usaha kecil seperti miliknya belum dibahas dalam pelajaran sekolah formal. 
Pelajaran akuntansi yang didapatkannya terbatas pada doktrinasi bahwa akuntansi 
di peruntukkan bagi perusahaan besar (korporasi). Peneliti kemudian sangat 
memahami apa yang diutarakan oleh informan karena jangankan di kelas-kelas 
akuntansi sekolah, pada universitas tempat peneliti menuntut ilmu, sangat jarang 
bahkan hampir dikatakan tidak pernah ada mata kuliah yang membahas akuntansi 
pada usaha informal dalam hal ini pedagang kaki lima.  
Kesadaran akan pentingnya suara hati dan praktik akuntansi sudah peneliti 
jelaskan dalam bagian pendahuluan bahwa terkadang mahasiswa yang menuntut 
ilmu di perguruan tinggi menganggap bahwa akuntansi hanyalah milik perusahaan 
yang besar, dimana perusahaan tersebut menyajikan laporan keuangan guna 
menarik investor untuk menanamkan dananya di perusahaan yang bersangkutan. 
Pemahaman dalam sistem pendidikan saat ini telah lepas dari realitas masyarakat 





nilai-nilai Indonesia sendiri tanpa kodifikasi dan penyesuaian yang signifikan 
(Mulawarman, 2011: 2).  
Peneliti memperhatikan proses belajar-mengajar di kelas, memang 
mahasiswa “disodorkan” oleh berbagai jenis teori, dan tentunya semua itu terpaku 
pada textbook sehingga “menghipnotis” mahasiswa untuk mempunyai pemikiran 
yang cenderung kaku. Setiawan dan Kamayanti (2012: 4) menyimpulkan bahwa 
di AS, praktik pendidikan akuntansi 100% bertumpu pada accounting textbooks, 
ditambah lagi kondisi bahwa tipe perkuliahan lebih disukai; situasi di mana dosen 
menganggap pengetahuan yang disampaikan adalah “kado/hadiah (gift)” kepada 
mahasiswa (Setiawan dan Kamayanti, 2012: 5). Mayoritas mahasiswa memahami 
akuntansi adalah suatu cara agar entitas dapat menghimpun kekayaan sebesar-
besarnya, beranggapan bahwa yang lebih banyak bekerja berarti yang lebih 
banyak mendapatkan hasilnya, tanpa memikirkan pihak-pihak yang dirugikan atas 
tindakan yang telah dilakukan. Sehingga pengusaha kecil yang lemah semakin 
lemah sementara korporasi besar semakin merajalela dengan tumpukan kekayaan.  
Akuntansi merupakan produk yang dibangun dari nilai-nilai masyarakat 
dimana akuntansi dan sistem akuntansi dikembangkan. Akuntansi dan sistem 
pendidikan akuntansi saat ini harus sesuai dengan nilai dan norma yang ada dalam 
masyarakat bukannya berpedoman pada sistem kapitalis agar akuntansi dapat 
bermanfaat bagi semua yang menjalankan usaha terlepas besar atau kecilnya 
usaha tersebut. Dengan demikian akuntansi bukanlah sesuatu yang bebas nilai 





Peneliti kemudian ingin mengetahui dalam usaha informal seperti yang 
dijalankan oleh informan tersebut melakukan pencatatan keuangan atau tidak. 
Berikut jawaban dari informan, 
Tidak dicatatji. Ka [karena] kalau ada orang yang beli langsung di simpanji 
uanga. Anu [itu] di tauja do’ kasetiap [sudah diketahui karena setiap] hari 
tonjaki mahhitung [setiap hari kita menghitung] penjualanta. 
Berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut dengan Informan, Putra 
menganggap bahwa tidak dilakukannya pencatatan karena setiap menerima uang 
dari pembeli, uang tersebut langsung disimpan. Baginya transaksi yang terjadi 
tanpa dicatatpun itu tidak masalah karena setiap harinya informan telah 
melakukan perhitungan atas penjualannya. Kemudian peneliti kembali bertanya 
kepada informan, alasan tidak dilakukannya pencatatan keuangan untuk usahanya. 
Dengan sedikit tersenyum dan menunduk mungkin berpikir, beberapa waktu 
kemudian Putra kembali melihat peneliti dan menjawab: 
Kalau dipikir-pikirki iyya bisaji juga dicatat. Tapi alele lanikurai nicatat 
[aduh, untuk apa dicatat] kak, ka [karena] menjual tonji do’ [hanya menjual] 
tidak adaji orang ma’utang [berhutang] . 
Jawaban tersebut merefleksikan epoche informan, tampaknya informan 
memahami dengan baik pertanyaan peneliti sehingga informan berpendapat 
bahwa sebenarnya pencatatn bisa dilakukan. Hanya saja, bagi informan untuk apa 
dilakukan pencatatan setiap penjualan yang terjadi uangnya diterima secara 
langsung dan tidak ada orang yang mengutang karena mereka yang membeli 
umunya adalah tamu-tamu yang datang ke Malino. 
Setelah beberapa saat mengamati jawaban dari informan, peneliti 





melakukan pencatatan keuangan bagi usahanya. Putra terdiam sejenak seperti 
sedang menyusun kata-kata untuk menjawab pertanyaan peneliti, berikut redaksi 
atas jawaban putra: 
Tidak sampai ada di pikiranku kakubilang [karena bagiku] usaha sendiriji 
kecilji pole [kecil juga], coba pedagang lain nacatatanmi keuangan usahana 
na poreja [terus bagus], mulaima tomma [juga] mencatat. 
Dari pemaknaan peneliti terhadap informan, tampak bahwa informan tidak 
habis pikir akan mendapatkan pertanyaan seperti itu dalam wawancara tersebut. 
Bagi informan, bahkan tidak pernah tersirat pemikiran untuk mencatat transaksi 
keuangan usahanya. Informan menganggap bahwa tidak perlu pencatatn karena 
usaha tersebut adalah usaha perorangan miliknya sendiri. Bayangan positif dapat 
peneliti rasakan saat informan mengatakan seandainya pedagang lain telah 
menerapkan pencatatan keuangan dan usaha tersebut bagus, makan informan juga 
akan melakukan pencatatan. 
Eideric reduction yang dapat peneliti pahami dari diskusi dengan Putra 
Hardiansyah adalah, Akuntansi dimaknai hanya milik perusahaan besar saja untuk 
mengetahui aktivitas ekonomi dalam perusahaan tersebut. Akuntansi baginya 
tidak untuk usaha-usaha kecil seperti pedagang kaki lima karena hal ini sesuai 
dengan apa yang diserap dari institusi dimana hanya mengajarkan tentang 
akuntansi pada korporasi besar baik dari teori maupun praktek pencatatan yang di 
contohkan. peneliti sendiri menyayangkan bahwa sistem di Indonesia masih 
sangat kapitalistik yang kemudian memberikan doktinasi pada institusi pendidikan 
dimana pemahaman akuntansi baik oleh praktisi maupun akademisi di ukur 





memicu hadirnya sifat individualistik dalam diri. Dengan adanya sifat 
individualistik tersebut, kemudian menjadi perantara untuk memaksimalkan 
kepentingan pihak-pihak tertentu (perusahaan besar) dan mengabaikan pihak yang 
semakin lemah (pengusaha kecil). Akuntansi yang sejatinya dapat bermanfaat 
bagi usaha kecil sekalipun nyatanya tidak dilirik bahkan bagi kalangan yang telah 
mengerti dan mengetahui apa itu akuntansi.  
b. Akuntansi Dimata Ibu Hamsiah 
Informan kedua adalah Ibu Hamsiah. Adapun pertanyaan pengantar yang 
diajukan adalah mengenai manajemen keuangan usahanya. Berikut kutipan 
wawancara oleh Ibu Hamsiah, 
Itumi nak. Punna le’bami ni bayara inranga na  ammotere’ tommo pole 
modal ku passuluka lalangna siminggu anjomi katte pemasukanta. 
[Itulah nak. kalau hutang telah dibayar dan modal yang saya pakai dalam 
seminggu telah kembali berarti selebihnya itu pemasukan usaha saya.] 
Bagi informan, pemasukan dalam argumen di atas adalah laba bersih 
dalam akuntansi. Pemasukan baru terhitung saat hutang telah dilunasi dan modal 
yang dikeluarkan selama periode penjualan telah kembali. Satu minggu terhitung 
satu periode.  Hal ini telah memiliki kemiripan dengan pergitungan akuntansi 
bahwa laba bersih didapatkan setelah pendapatan telah dikurangkan dengan 
kewajiban (beban).  
Selanjutnya terkait pemaknaan akuntansi, bagi Ibu Hamsiah akuntansi 
sama halnya dengan Kwitansi. 
Manna kwitansi tenaja ni ammake ka tau ammallia tenaja biasa napalaki 
kwitansi pembelianna. Punna kunneji pabalu riampi-ampikku tena nia 





Biar kwitansi tidak saya pakai karena orang yang beli biasanya tidak minta 
kwitansi pembelian. Kalau penjual di sekeliling saya tidak ada yang 
menggunakan kwitansi, tidak tahu kalau penjual selain di sini. 
Ada pemahaman yang salah terkait pemaknaan akuntansi oleh informan. 
Peneliti beranggapan bahwa mungki informan salah mendengar apa yang 
dikatakan oleh peneliti, apa lagi antara kata akuntansi dan kwitansi itu terdengar 
akrab. Peneliti mengulang pertanyaan yang sama dan tetap saja informan 
mengartikan akuntansi adalah kwitansi.  
Iyo, kwitansi toh tenaja nak tenaja kuamake. 
[Iya, kwitansi tidak ada nak saya tidak pakai.] 
Dari hasil pendekatan terhadap keluarga Ibu Hamsiah dengan tujuan untuk 
mengatahui lebih mendalam terkait dengan informan, tak heran jika Ibu Hamsiah 
menyamakan antara akuntansi dan kwitansi. Dari segi kata memang antara 
akuntansi dan kwitansi hampir mirip, juga keduanya merupakan bagian dari 
ekonomi (keuangan). Latar belakang pendidikan Ibu Hamsiah hanyalah tamatan 
SD wajar saja jika Ibu Hamsiah menyamakan antara akuntansi dan kwitansi. 
Memperhatikan mimik wajah Ibu Hamsiah saat wawancara, tampak bahwa dia 
sedang berpikir saat peneliti bertanya tentang akuntansi, namun seketika 
kemudian Ibu Hamsiah menjawab pertanyaan peneliti seperti pada uraian di atas. 
Dari hemat peneliti, kemungkinan besar Ibu Hamsiah baru pertama kali 
mendengan kata akuntansi makanya dia memaknai akuntansi itu sama dengan 
kwitansi.  
Setelah beberapa saat peneliti berpikir bagaimana cara peneliti 
menjelaskan atau memberikan gambaran terkait akuntansi bagi Ibu Hamsiah. 





oleh informan yaitu tentang pencatatan keuangan (bukan semacam nota atau 
kwitansi) bagi usahanya. Ibu Hamsiah menjawab seperti pada uraian dibawah: 
Ahh, tenaja kamunjo-kamunjo nak. Ka niissengji siapa jaina  barang nialle 
ri papareka lalangna siminggu. Na barang assuluka niisseng tonji siapa 
jumlahna na pangguppaanna. 
[aduh, tidak ada yang seperti itu nak. Karena kita sudah tahu berapa banyak 
yang saya ambil sama produsen dalam seminggu. Dan barang yang keluar 
saya tahu berapa jumlahnya dan berapa pendapatannya.] 
Pernyataan tersebut sebagai bentuk noema infoman. Tidak ada pencatatan 
keuangan fisik keuangan untuk usaha Ibu Hamsiah. Informan telah mengetahui 
berapa barang yang diambil dari produsen dalam seminggu dan berapa barang 
yang keluar serta pendapatan yang diterimanya. Dari pengamatan peneliti sendiri, 
pencatatan yang dimaksud oleh informan hanya sekedar pencatatan kuantitas 
barang yang dibeli dan berapa barang yang telah terjual.  
Pencatatan keuangan (Informasi Akuntansi) untuk usaha informan di 
anggap tidak penting karena informan telah mengetahui jumlah barang yang di 
ambil dari produsen dan berapa keuntungan yang biasa di dapatkan dalam 
seminggu. Informan menunjukkan ketegasannya dalam menjawab pertanyaan 
yang peneliti berikan terkait informasi akuntansi (Pencatatan keuangan) untuk 
usahanya.  
Terlepas dari proses pencarian makna akuntansi (pencatatan keuangan) 
dari kacamata pedagang informal, ada sisi subyektif (noesis) yang bisa dirasakan 
langsung dengan kehidupan pribadi peneliti. Sebagaimana potongan wawancara 
berikut: 
...Akkulle appasikola sakgenna niakmo anakku anjama ri Mangkasarak, 






[...Saya bisa menyekolahkan anak saya hingga dia bekerja di Makassar, ada 
juga yang sudah jadi bidan di puskesmas semua dari hasil menjual.] 
Jika dilihat dari sudut pandang materialistik, tentu siapun tidak akan 
menyangka orang tua yang hanya berprofesi sebagai pedagang kaki lima yang 
terkadang dipandang sebelah mata oleh sebagian orang bisa menyekolahkan 
kedua orang anaknya sampai menggapai gelar formal berupa sarjana. Sehari-hari 
bekerja dengan kios sangat sederhana dipinggir jalan sungguh takmengira 
informan bisa menyaksikan penobatan sakral kedua orang anaknya saat wisuda.  
Setelah beberapa saat berbincang lepas dengan Informan, peneliti 
kemudian mencoba untuk kembali ke topik yang telah dibahas. peneliti bertanya 
kepada Ibu Hamsiah tentang jumlah pendapatan yang didapatkannya. Ibu 
Hamsiah menjelaskan kembali setelah melihat ekspresi wajahnya yang kelihatan 
seperti sedang berpikir, 
Tena niissengi pastina iyya nak. Ka anne barang biasa tena na  langsung 
la’busu lalanna siminggu. Biasa anggalleki barang tapi nia umpaja barang 
anjo salloamo ni balukang. Cuma ka tena ku aknassa rekengi ka yang 
penting kebutuhan sehari-hari nia na tata’akji modalka tena ni kuranggi. 
[Saya tidak tahu berapa yang pastinya nak. Karena ini barang biasanya tidak 
langsung habis dalam seminggu. Biasa kita ambil barang taapi masih ada 
barang yang sudah lama dijual (barang lama yang belum laku). Cuma 
perhitungannya tidak jelas, yang penting kebutuhan sehari-hari terpenuhi 
dan modal (untuk beli barang dagangan) tidak dikurang.] 
Keuntungan yang didapatkan oleh informan bervariasi tegantung dari 
banyaknya pengunjung yang datang setiap minggunya. Barang dagangan tersebut 
biasanya tidak habis hanya dalam waktu seminggu. Terkadang informan membeli 
barang tapi barang sebelumnya belum habis terjual. Informan tidak menghitung 
secara pasti berapa pendapatan yang diperolehnya. Yang terpenting baginya diluar 





modal untuk usaha tidak dikurangi. Untuk menanggapi hal itu secara lebih 
mendalam, peneliti menanyakan jumlah yang jelas dari laba setiap minggunya, 
jangan sampai pendapatan yang diperoleh dari hasil usaha kemudian tercampur 
dengan uang pribadi. Ibu Hamsiah tertawa kemudian menjawab pertanyaan 
peneliti, 
Menjualki untuk nibalanjaji toh? assala amminromi modalka berarti 
pendapatanmi. Punna lakbi maki ni balanjaia  perhitunganna ni kasi 
masukmi tabungan iyare ni panjari pole modal. Anjariji pole doik kalengta 
assala assulu ngasemmi lanibayaraka ritaua. 
[Saya menjual untuk saya belanja kan? asal modal kembali berarti sudah 
pendapatan juga. Kalau perhitungan uang belanja sudah cukup selanjutnya 
akan masuk ke tabungan ataukah dijadikan modal lagi. Semua akan jadi 
uang pribadi asalkan pembayaran telah dilunasi sama orang (produsen 
tempat mengambil barang dagangan.] 
Menurut epoche dari Informan, laba yang diperoleh pada akhirnya akan 
dibelanja. Pendapatan bisa dikatakan sebagai laba jika modal usaha yang 
dikeluarkan sudah kembali, kebutuhan sehari-hari bisa terpenuhi dan ada 
tabungan dari hasil usaha tersebut. Bahkan tanpa harus ada pengelompokan laba, 
uang tersebut telah jelas menjadi miliknya.  Keterbatasan ekonomi dan pendidikan 
membuat para pedagang kecil semakin jauh dari akses ilmu akuntansi, sehingga 
perhitungan secara pasti mengenai transaksi keuangan usahanya tidak dilakukan 
secara tepat. Telah nampak terlihat bahwa ilmu akuntansi dikuasai oleh para 
pemodal besar bahkan arahnya pun ditentukan olehnya. 
Keterbatasan pendidikanlah yang membuat informan sangat minim 
pengetahuan mengenai pencatatan keuangan. Padahal ilmu merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari proses hidup umat manusia. Sekolah adalah media 





bangsa, seperti yang diamanatkan oleh UUD 1945. Namun pola pokir masyarakat 
kebanyakan yang menganggap bahwa jenjang pendidikan formal seseorang itulah 
yang menentukan kapasitas keilmuannya. Hal ini sesuai dengan potongan 
wawancara oleh Ibu Hamsiah, 
....lulusan SDja. Riolo waktuku assikola assala anggissengi ammaca na 
annulisi iajia anjo parallu. 
[... saya hanya lulusan SD. Dulu waktu saya sekolah asalkan sudah pintar 
membaca dan menulis itu yang paling penting.]      
Eidetic reduction yang dapat peneliti abstraksikan adalah Ibu Hamsiah 
belum memahami informasi akuntansi. Semua transaksi yang terjadi hanya 
berdasarkan intuisi.  Namun bagi peneliti sendiri intuisi ini jika dikembangkan 
dapat membimbing manusia mendapat pengetahuan termasuk akuntansi 
(pencatatan keuangan) sebagaimana yang diyakini oleh Deskartes sebagai sesuatu 
“yang murni”. Pedagang kaki lima  lebih banyak menggunakan kekuatan 
intuisinya dalam mentukan sebuah nilai transaksi daripada menggunakan 
logikanya. Intuisi dalam hal ini diartikan dengan kemampuan untuk mengetahui 
atau memahami sesuatu tanpa dipikirkan dan dipelajari, diartikan juga dengan 
bisikan hati atau gerak hati.  
c. Akuntansi Dimata Ibu Marlina 
Selanjutnya informan ketiga Ibu Marlina, saat ditanya mengenai akuntansi 
Ibu Marlina dengan sigap menjawab,   
Akuntansi? itu yang hitung-hitung uang sama biasa kerja di bank 
toh? . 
Peneliti kemudian tertawa kecil mendengar pernyataan informan tentang 





kerjanya adalah di bank. Namun untuk menjadi seorang banker yang kental 
hubungannya dengan uang, bukanlah suatu keharusan lulus dari jurusan Ekonomi, 
Bisnis atau Akuntansi. Hampir semua lulusan semua jurusan bisa menjadi 
pegawai bank seperti teller dan masih banyak lainnya. Tapi peneliti tidak mungkin 
memberikan ceramah kepada informan terkait dengan prospek kerja atau apapun 
yang berhubungan dengan akuntansi. Masing-masing individu mempunya 
pendapat tersendiri tentang akuntansi. 
Peneliti kemudian lanjut bertanya kepada Informan terkait dengan 
pencatatan keuangan pada usahanya. Berikut kutipan wawancara yang merupakan 
bentuk noema dengan Ibu Marlina 
 Tidak ada waktuku mau catat begitu. Manami sibukki atur jualan sama 
layani pembeli. 
Bagi informan, untuk melakukan pencatatan keuangan atas usahanya 
tersebut pastilah menggunakan waktu luang dalam pelaksanaannya. Sementara 
menurut informan, dia tidak memiliki waktu untuk melakukan pencatatan. 
Aktivitasnya telah disibukkan dengan mengatur barang dagangan serta melayani 
pembeli. Peneliti kemudian ingin memperjelas lagi pernyataan dari informan 
dengan menanyakan apakah pencatatan keuangan jika dilakukan maka akan 
membuang-buang waktu. Kutipan jawaban dari informan sebagai berikut, 
Alele [aduh] tidak begitu kubilang, sibukki inieh aturki [saya ini sibuk atur] 
semua. Makanya itu waktunu datang hari sabtu kubilang janganmi dulu 
kalau mau tanya-tanya ka sibukki ini kalau ada pembeli. Nanti hari-hari 
kerja baru pako [kamu] kesini. Hari senin sampaina kamis biasa tidak 
banyakji pembeli. 
Pernyataan “tidak begitu kubilang” merefleksikan makna bahwa informan 





wawancara saat hari sabtu, informan tidak memiliki waktu untuk itu karena 
informan sibuk untuk melayani pembeli. Disarankan jika ingin bertanya-tanya 
(wawancara) peneliti sebaiknya datang saat hari kerja yaitu antara senin sampai 
kamis.  
Dari pengamatan oleh peneliti, tampaknya argumen di atas sama halnya 
dengan argumen sebelumnya. Hanya saja rangkaian kata-kata di atas sebagai 
bentuk halus dari pernyataan sebelumnya. Peneliti kemudian bertanya terkait cara 
lain untuk mengetahui jumlah barang yang diambil dari produsen mengingat tidak 
adanya pencatatan fisik atas usaha tersebut, berikut kutipan dari Ibu Marlina 
 Modal kepercayaan. Diingatji berapa barang yang kuambil sama yang bikin 
(produsen). Puluhan tahun maki [kami] menjual tapi tidak tonji namauki 
[pernah mau] bilang bohong-bohongi. Apa lagi kalau itumi yang nitempatia 
[ditempati] ambil barang mau ditipu. Nadiami [karena dia] itu bisaki 
menjual. Kalau pale [pun] itu tempatku ambil barang na catatki tidak kutau 
tommi [saya tahu pula]. Yang jualan di sini dari dulu tidak adaji kita catat-
catat kadiingatji [karena sudah diingat]. 
Dari pernyataan (noesis) Ibu Marlina tersebut, sebenarnya sudah mewakili 
pernyataan dari pedagang yang lain disekitar tempat Ibu Marlina berdagang. 
Peneliti sendiri menganalisa pernyataan tersebut dimana Ibu Marlina memaknai 
akuntansi sebagai kepercayaan. Kepercayaan (dari produsen) yang dimaksud 
adalah amanah untuk para pedagang dalam membayar barang dagang yang telah 
di ambil dari produsen (belum dibayar oleh pedagang) tanpa adanya unsur curang 
atau saling tipu-menipu. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam QS. Al-
Anfal/8 ayat 27. 







Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu Mengetahui. (Al-
Anfal/8: 27).  
Ayat diatas sebagai refleksi dair prioritas tingkat amanah  yang harus 
ditunaikan oleh setiap orang yang beriman. Amanah yang dimaksud dalam ayat 
diatas adalah amanah Allah, amanah Rasul-Nya, dan amanah antar sesama orang 
beriman. Amanah antara sesama umat Allah berarti tidak menghiananti urusan 
dalam bermasyarakat dan peraturan yang ditaati dalam tata tertib anggota 
masyarakat. Ayat tersebut mengantarkan kita akan keterkaitannya dalam urusan 
ekonomi yang terkait dengan pernyataan informan. Amanah yang dimaksud oleh 
informan ketiga adalah tidak menghianati kepercayaan yang diberikan oleh 
pemilik barang dagang (produsen) tempat di mana informan tersebut mengambil 
barang untuk dijual. Demikianlah prinsip yang harus dipegang teguh oleh sesama 
umat dalam bermasyarakat.  
Untuk mengatur segala macam urusan yang ada dalam masyarakat, 
diperlukan adanya peraturan yang ditaaati oleh segenap anggota masyarakat. 
Peraturan-peraturan tersebut secara prinsip telah diberikan ketemtuannya secara 
garis besar dalam Al-Qur‟an dan Hadis. Adapun Hadits Rasulullah SAW tentang 
pentingnya menjaga amanah sebagai berikut.  
لاق ونع الله يضر روع نب الله دبع نع :نلس و ويلع الله ىلص الله لىسر لاق : ُنيَِهلأا ُرِجاَّتلا
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Dari „Abdullah bin „Umar radhiallahu „anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
„alaihi wa sallam bersabda, “Seorang pedagang muslim yang jujur dan 
amanah (terpercaya) akan (dikumpulkan) bersama para Nabi, orang-orang 
shiddiq dan orang-orang yang mati syahid pada hari kiamat (nanti).” 
[HR Ibnu Majah (no. 2139), al-Hakim (no. 2142) dan ad-Daraquthni (no. 
17), dalam sanadnya ada kelemahan, akan tetapi ada hadits lain yang 
menguatkannya, dari Abu Sa‟id al-Khudri radhiallahu „anhu, HR at-
Tirmidzi (no. 1209) dan lain-lain. Oleh karena itu, hadits dinyatakan baik 
sanadnya oleh imam adz-Dzahabi dan syaikh al-Albani (lihat “ash-
Shahiihah” no. 3453).] 
Ayat dan hadis diatas berisi tentang pentingnya menjaga amanah/janji dan 
larangan untuk khianat. Dengan tegas Allah melarang orang-orang yang beriman 
untuk khianat terhadap amanat dari Allah SWT dan Rasulullah SAW, yang berarti 
larangan untuk lalai terhadap segala perintah dan kewajiban sebagai seorang 
muslim. Hadis diatas ini menunjukkan besarnya keutamaan seorang pedagang 
yang memiliki sifat-sifat bertanggungjawab dan amanah. Termasuk amanah yang 
dipercayakan dalam berdagang sesuai pembahasan di atas. 
Peneliti kemudian mengerucutkan diskusi sebagai bentuk epoche dengan 
menanyakan mengenai modal pribadi dan modal kepercayaan sesuai dengan 
wawancara sebelumnya. Berikut kutipannya 
“Usaha sendiri pastimi modal sendiri. Kalau tentengji iyya [hanya tenteng] 
biasa tidak dibayar langsung. Lakupi biasa baru dikasi uangna yang bikin. 
Saya biasa pesanga tenteng satu juta minggu depanpi ku bayarki. Modal 
kepercayaan di sini artinya laku iyareka tena haruski nibayar kamau tongi 
napake [laku tidak laku harus dibayar karena mau dipakai] beli bahan-bahan 
untuk bikin lagi. Haruski sama-sama mengerti.” 
Beberapa kali melakukan diskusi dengan Ibu Marlina kemudian 
mengantarkan Peneliti pada Eidetic reduction dimana bagi Ibu Marlina akuntansi 





akuntansi sebagai kepercayaan. Bagi Informan, lulusan Akuntansi akan bekerja di 
Perbankan.  
Semakin tinggi pengaruh dari lingkungan, atau niat untuk melakukan 
pencatatan berlandaskan pada pedagan lain yang ada disekitarnya.  Semakin tinggi 
niat pedagang lain untuk melakukan pencatatan maka Informan akan memiliki 
motivasi yang sama untuk melakukan pencatatan keuangan (Akuntansi). 
Dari hasil pengamatan peneliti secara menyeluruh terhadap ketiga 
informan diatas, berbagai macam tanggapan informan terkait pemaknaanya 
terhadap akuntansi. Putra memahami akuntansi sebagai pencatatan keuangan 
perusahaan untuk mengetahui aktivitas ekonomi perusahaan. Ibu Hamsiah dengan 
latar belakang pendidikan hanyalah lulusan SD menyamakan akuntansi dengan 
kwitansi. Sedangkan Ibu Marlina memaknai akuntansi itu selalu di kaitkan dengan 
hitungan, keuangan, dan biasanya berprofesi sebagai pegawai bank atau yang 
mengatur masalah keuangan suatu entitas. Dari pemahaman peneliti sendiri, bagi 
ketiga informan di atas, akuntansi hanya sebagai teori dan bagi usaha kecil seperti 
yang mereka jalani tidak membutuhkan pencatatan fisik laporan keuangan  
(akuntansi). 
Para pedagang kaki lima selama ini lebih banyak mengandalkan 
ingatannya dalam mengelola keuangan bisnisnya. Dalam hal ini, pengelolaan 
keuangan yang ditandai dengan perhitungan angka-angka untuk pengambilan 
keputusan dilakukan dalam ingatan dan ituisi para pengusaha informal. Jam 
terbang atau pengalaman lebih banyak berbicara dibanding hal-hal teoritis yang 






Pemahaman Akuntansi Informan 
           Informan               Pemahaman  Akuntansi 
 Putra Hardiansyah  Pencatatan keuangan perusahaan. Akuntansi usaha  
       informal belum dipelajari. Bisa melakukan  
       pencatatan tapi belum perlu.  
 Ibu Hamsiah            Akuntansi disamakan dengan kwitansi. Perhitungan 
           laba saat hutang lunas dan modal kembali.  
              Pencatatan berdasarkan intuisi.  
 Ibu Marlina              Tidak memiliki waktu untuk mencatat secara fisik 
           Transaksi akuntansi modal kepercayaan 
Sumber: Olah Data Peneliti 
2. Menelusuri Nilai-Nilai Kepercayaan Pengusaha Kecil Informal 
Fukuyama (2002: 45) “kepercayaan merupakan unsur terpenting dalam 
modal sosial, dengan kepercayaan orang-orang akan dapat bekerjasama secara 
efektif.” Kepercayaan pada pedagang kecil kaki lima bisa digolongkan menjadi 
dua, kepercayaan kepada sesama pedagang serta kepercayaan kepada pembeli. 
Kepercayaan kepada sesama pedagang dapat dilihat dari kegiatan sehari-hari 
Pedagang Kaki Lima. Salah satu kepercayaan yang terlihat adalah pada proses 
pinjam meminjam. Pinjam meminjam dapat berupa meminjam barang dagangan. 
Seperti petikan hasil wawancara dengan Ibu Hamsiah yang mengatakan: 
Pinjam meminjam biasa maki nak, punna nakke lakbusuki barang 
daganganku kalakui, biasa angginranga balu-balukanna tetanggaku. 
Nisambei punna lekbak maki anggalle barang dagangan battu ripapareka. 
[Pinjam meminjam itu soal biasa nak, kalau saya kehabisan barang 
dagangan karena laku, biasanya saya meminjam jualan tetangga saya. Nanti 
diganti kalau saya sudah mengambil lagi barang dagangan dari produsen.] 
Pinjam meminjam dapat berupa barang. Meminjam barang sudah 
merupakan hal biasa bagi para pedagang, karena barang dagangan yang 





Sehingga ketika pembeli ramai kadang kala harus meminjam barang dagangan 
terlebih dahulu kepada pedagang yang lain. Barang yang dipinjam biasanya 
berupa tenteng, buah-buahan dan lainnya sesuai barang yang habis dan biasanya 
selalu ada di pedagang yang lain.  
Membangun kepercayaan pembeli juga merupakan modal bagi pedagang 
kaki lima, kepercayaan dibangun dengan menjaga kualitas barang dagangan serta 
pernyataan jujur dari para pedagang mengenai kualitas barang dagangannya. 
Kepercayaan tersebut akan dijaga demi keberlangsungan hubungan antara 
pedagang dengan pembeli. Sehingga jika kepercayaan dapat dibina maka 
membuat pedagang memiliki banyak pelanggan tetap, karena jalinan hubungan 
pembeli dengan pedagang tidak hanya pemenuhan kebutuhan ekonomi semata 
tetapi lebih kepada jalinan kepercayaan antara pedagang dengan pembeli. Seperti 
dikatakan oleh Fina (pembeli) yang datang untuk membeli dodol saat peneliti 
sedang berbincang dengan Ibu Hamsiah 
Percayaka sama apa yang dikatakan penjual apa lagi karena seringma 
belanja di sini setiap ke Malino. Kalau baguski barangnya pasti bilangki 
bagus, tapi kalau ada rusaknya bilangki juga sama pembeli. Seperti dulu, 
pernahka mau beli strawberry terus ibu ini bilang sudah satu minggumi itu 
strawberry, padahal masih bagusji kulihat. Tapi karena percayameka dan 
sudah langganan juga tetapja beli strawberry di sini. Tidak enakki kalau 
mau beli di penjual lain apa lagi seringma datang ke sini. 
Hubungan antar pedagang yang terjalin menunjukkan bahwa kepercayaan 
juga memiliki andil sehingga hubungan kerjasama yang terjalin diantara mereka 
begitu baik. Mereka kemudian tidak segan untuk ber-partner dengan pedagang 
yang lain. Seperti yang diungkapkan oleh Putra.  
Saya tidak natentengji saja kujual tapi kubantu juga itu depan kiosku jualki 





didapat. Itu didepan juga biasa kalau ada orang singgah cari tenteng nakasi 
taumi bilang di sini penjual tenteng. 
Informan mengatakan bahwa ia tidak hanya menjual tenteng saja, 
melainkan juga bekerja sama dengan pedagang lain yaitu pedagang kerupuk yang 
ada di depan kiosnya tersebut. Ia mengaku, dengan membina hubungan baik yang 
berlanjut pada hubungan ekonomi ini, keuntungan yang didapatkan juga ada. 
Yang lebih menguntungkan lagi adalah, pedagang di sekitarnya yang tidak 
menjual tenteng  yang kemudian turut merekomendasikan pembeli ke kiosnya 
untuk membeli tenteng. Kondisi ini hanya berawal dari komunikasi dan hubungan 
baik yang dilakukan oleh pedagang sesama pedagang. Berikut ujar pedagang 
kerupuk di depan kios Putra yang enggan disebut namanya. 
Assala tetapki saling jaga hubungan, tekamma ianakkulle sama-sama niak 
dallekta. 
[Asalkan kita tetap saling jaga hubungan, bagaimana caranya agar sama-
sama dapat rezeki.] 
Umumnya, mereka sangat menjaga hubungan. Mereka menghargai nilai-
nilai yang di junjung tinggi dalam menjalin hubungan. Mereka yakin, jika ingin 
banyak mendapat kenalan, teman, dan pelanggan serta ingin mendapatkan 
keuntungan yang besar, maka mereka harus membina hubungan baik, dan itu 
hanya bisa dilakukan dengan sikap-sikap saling menghargai dan menghormati. 
Kepercayaan akan mendorong terwujudnya keharmonisan dalam 
berhubungan dengan pihak lain. Kehidupan pedagang kaki lima di Sekitaran Pasar 
Sentral Malino membuktikan bahwa kepercayaan memiliki peran yang sangat 






Sayakan sehari-hari jualan, biasa itu ada penting sekali mau kupergiki dan 
haruski kutinggalkan barang daganganku. Kalau begitumi biasa tidak tutup 
tokoja tapi tetangga kioskuji biasa layani pembeli kalau ada singgah di 
kiosku. Tidak nahitung-hitungji bilang ehh kasika sebegitu kakubantuko 
jualki barangnu. Samaji kalau dia lagi pergi, saya sede yang layani 
pembelinya. Kalau pulang maki barupi ditanya bilang sebegitu barangnu 
terjual kukasi turunmi itu di pattinu [Petimu]... 
Tidak ada perhitungan komisi, bagi hasil atau apapun dalam hubungan ini, 
tetapi rasa percaya yang dimunculkan. Masing-masing pedagang percaya, bahwa 
sesama pedagang harus saling membantu jika ingin barang dagangannya juga ikut 
laris terjual. Kepercayaan diantara para pedagang ternyata mampu mewujudkan 
kehidupan yang harmonis, saling membantu dan tidak saling curiga. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Ibu Marlina 
...Biasa maki katte, punna eroknaji tawwa aklampa tassiampe, ni jagaiangi 
kiosna. Kami layani kalau ada Mau belli. 
[...Kami sudah terbiasa jika ada pedagang yang mau pergi dan hanya 
sebentar, kami bantu menjaga kiosnya. Kami layani kalau ada mau 
membeli.] 
Kepercayaan juga berhubungan antara produsen tempat Ibu Marlina 
mengambil barang dagangan dengan beberapa pelanggannya termasuk Ibu 
Marlina. Berikut pernyataan Dg. Asse yang merupakan pembuat tenteng dimana 
Ibu Hamsiah dan Ibu Marlina sering mengambil tenteng dengan cara ambil barang 
dulu, bayar kemudian. 
Biasami memang rata-rata anjo anggallea barang rinakke tena nalangsung 
nabayara’. Saling percayama, iangasenna niatoroki dan niselesaikan secara 
kekeluargaan. Tenaja mange do’ angkua niak buku hutang piutang 
assingkamma anjo nupakkutaknanganga kapercayaja angkua pasti  
nalunasiji. Niukra-ukrangi mami inranna taua. 
[Sudah biasa memang rata-rata mereka yang mengambil barang sama saya 
tidak langsung mereka bayar. Kami sudah saling percaya, semua diatur dan 
diselesaikan secara kekeluargaan. Tidak ada semacam buku hutang-piutang 
seperti yang kamu tanyakan karena saya sudah percaya pasti mereka lunasi. 





Informan mengaku bahwa pada dasarnya transaksi hutang piutang tersebut 
diselesaikan secara kekeluargaan dan tidak ada ketentuan-ketentuan khusus terkait 
hutang piutang seperti termin pelunasan, mereka saling mengandalkan atas asas 
kepercayaan bahwa hutang piutang tersebut pasti akan dilunasi. Responden yang 
merupakan pembuat tenteng ini cenderung menggunakan ingatan untuk merekam 
hutang piutang yang terjadi. 
Nilai-nilai kepercayaan yang tertanam pada diri individu pada akhirnya 
menjadi sarana tersendiri bagi terciptanya hubungan yang harmonis di tengan 
kehidupan pedagang kaki lima yang penuh persaingan dan dekat dengan konflik. 
Namun, adanya rasa saling percaya yang sangat terjaga seolah menjadi bukti 
bahwa ditengah persaingan sekalipun, masih tersimpan solidaritas-solidaritas yang 
masih bisa di tonjolkan. 
Tabel 4.2 
Kertas Kerja Analisis Fenomenologi Transcendental 



















ka rugimi tapi 
tidak na sadari itu 
perusahaan 
...selama ini 
kelas dua ka 
sampai kelas 















Kalau dipikir-pikirki iyya 
bisaji juga dicatat. Tapi 
alele lanikurai nicatat 
[aduh, untuk apa dicatat] 
kak, ka [karena] menjual 
tonji do’ [hanya menjual] 







kaki lima karena 
hal ini sesuai 

















Informan Noema Noesis Epoche Eidetic Reduction 





nak. Ka niissengji 
siapa jaina  barang 
nialle ri papareka 
lalangna siminggu. 
Na barang assuluka 
niisseng tonji siapa 
jumlahna na 
pangguppaanna”. 
[aduh, tidak ada 
yang seperti itu nak. 
Karena kita sudah 
tahu berapa banyak 
yang saya ambil 
sama produsen 
dalam seminggu. 
Dan barang yang 























juga yang sudah 
jadi bidan di 
puskesmas 
semua dari hasil 
menjual]. 
 
Menjualki untuk nibalanjaji 
toh? assala amminromi 
modalka berarti 
pendapatanmi. Punna lakbi 
maki ni balanjaia  
perhitunganna ni kasi 
masukmi tabungan iyare ni 
panjari pole modal. Anjariji 
pole doik kalengta assala 
assulu ngasemmi 
lanibayaraka ritaua 
[Saya menjual untuk saya 
belanja kan? asal modal 
kembali berarti sudah 
pendapatan juga. Kalau 
perhitungan uang belanja 
sudah cukup selanjutnya 
akan masuk ke tabungan 
ataukah dijadikan modal 
lagi. Semua akan jadi uang 
pribadi asalkan pembayaran 











 Namun bagi 
peneliti sendiri 















Tidak ada waktuku 
mau catat begitu. 
Manami sibukki atur 






kuambil  sama yang bikin (produsen). Puluhan tahun maki [kami] menjual tapi tidak tonji namauki [pernah mau] bilang bohong-bohongi. Apa lagi kalau itumi yang nitempatia [ditempati] ambil barang mau ditipu. Nadiami [karena dia] itu bisaki menjual. Kalau pale [pun] itu 
tempatku ambil 
barang na catatki 
tidak kutau 
tommi [saya 
tahu pula]. Yang 
jualan di sini 





Usaha sendiri pastimi modal 
sendiri. Kalau tentengji iyya 
[hanya tenteng] biasa tidak 
dibayar langsung. Lakupi 
biasa baru dikasi uangna 
yang bikin. Saya biasa 
pesanga tenteng satu juta 
minggu depanpi ku bayarki. 
Modal kepercayaan di sini 
artinya laku iyareka tena 
haruski nibayar kamau tongi 
napake [laku tidak laku 
harus dibayar karena mau 
dipakai] beli bahan-bahan 
















D. Bentuk Informasi Akuntansi Usaha Kecil Informal 
Informasi operasi dalam dunia bisnis sangat penting untuk pencapaian 
tujuan perusahaan. Anggaran operasional digunakan sebagai rancangan atau 
patokan dalam merealisasikan rencana dengan jumlah yang telah diperkirakan. 
Sama halnya dengan di perusahaan, informasi operasi pada usaha kecil  juga 
sangat penting, mengingat kebutuhan kebutuhan dalam setiap usaha. Adapun 
kebiasaan untuk menganggarkan aktivitas operasional yang dilakukan oleh 
pengusaha kecil informal yang diwawancarai bervariasi. Berikut wawancara 
dengan Putra Hardiansyah, 
Adatong [ada pula] lima belas ribu sama yang dua puluh ribu harganya. Itu 
lima belas ribua dibelikangi [dibeli] biasa pale [juga] kujual dua puluh 
sampai dua puluh ribu. Njo [itu] (menunjuk gula yang lebih besar) kadua 
[karena dua] puluh memang di belikangi [beli] biasa ku jual tigas puluh 
ribu. Ku lia’-liati [saya lihat-lihat] dulu kalau diliatmi [sudah dilihat] 
nasepertija orang banyak uanna [uangnya] biasa kujual tinggi. Tidak 
natawarji [dia tawar] langsung naambil [dia ambil]. Tapi semua yang beli 
harga tertinggiji dulu kukasiki [saya berikan] nanti menawarpi kalau baiki 
itu carana biasa kukurangianji [saya kurangi]... 
Ada gula merah yang dibeli seharga lima belas ribu dan dua puluh ribu 
dari produsen. Gula yang dibeli seharga lima belas ribu dijual antara dua puluh 
sampai dua puluh lima ribu. Sedangkan gula yang dibeli seharga dua puluh ribu 
umumnya dijual antara dua puluh lima ribu sampai tiga puluh ribu. Dapat dilihat 
pendapatan untuk gula merah yang dijual oleh informan berkisar antara lima 
sampai sepuluh ribu. Harga awal untuk gula merah tersebut adalah harga tertinggi. 
Setelah ada proses tawar-menawar dengan calon pembeli barulah harga jual 








Aktivitas Operasi Kios Putra Hardiansyah 
Harga Beli Harga Jual Ratio Pendapatan 
15.000 20.000-25.000 10.000-15.000 
20.000 25.000-30.000 10.000-15.000 
Sumber: Olah data peneliti 
Ibu Hamsiah terkait dengan modal yang digunakan oleh Ibu Hamsiah 
bervariasi tergantung dari perkiraan tamu yang akan datang ke Malino.  Hari-hari 
libur sabtu minggu biasa, modal yang digunakan Ibu Hamsiah adalah tiga juta 
lima ratus ribu. Sedangkan pada saat libur panjang, libur nasional atau ada event-
event tertentu di Malino, modal yang digunakan berkisar antara delapan sampai 
sepuluh juta. 
...punna allo-allo liburu biasaji, sabtu minggu, modal ku pakea ammalli 
balu-balukang sekitar tiga juta lima ratus ribu. Punna allo libur panjang apa 
atau libur lompoi nania acara riMalino biasa delapan sampai sepuluh juta 
modal. Takbage-bagemi anjo, punna modal tiga juta lima ratus ribu biasa 
nipaballi ritenteng satu juta, bannang-bannang lima ratus ribu, bipang lima 
ratus ribu, dodol lima ratus ribu, markisa stroberi lima ratus ribu, na gara-
garappo kamuntua nai (menuntuk kerupuk yang tergantung) lima ratus 
ribu... 
[...kalau cuma hari-hari libur biasa, sabtu minggu, modal yang saya gunakan 
untuk membeli barang dagangan sekitar tiga juta lima ratus ribu. Kalau hari 
libur panjang atau libur besar (nasional) dan ada acara di Malino biasa 
delapan sampai sepuluh juta modal...] 
Gambar 4.1 





















Terkait aktivitas opersi dalam usaha Ibu Hamsiah, ada hal yang unik 
didapatkan melalui proses wawancara dengan informan. Dalam aktivitas operasi 
usahanya Informan menbagi atas modal kepercayaan dan modal pribadi. Berikut 
wawancara dengan informan 
Usaha sendiri pastimi modal sendiri. Kalau tentengji iyya [hanya tenteng] 
biasa tidak dibayar langsung. Lakupi biasa baru dikasi uangna yang bikin. 
Saya biasa pesanga tenteng satu juta minggu depanpi ku bayarki. Modal 
kepercayaan di sini artinya laku iyareka tena haruski nibayar kamau tongi 
napake [laku tidak laku harus dibayar karena mau dipakai] beli bahan-bahan 
untuk bikin lagi. Haruski sama-sama mengerti. 
Gambar 4.2 





Sumber: Olah data peneliti 
Akuntansi diperlukan pelaku usaha dalam mengelola usahanya. Akuntansi 
membantu pelaku usaha kecil untuk mengetahui pendapatan kinerja usahanya dan 
dapat membuat keputusan utuk kelanjutan bisnisnya.  Dalam penetapan harga jual 
misalnya, banyak yang mempertimbangkan biaya bahan baku tanpa 
mempertimbangkan biaya lain yang diperlukan untuk menghasilkan produk, atau 
kadang-kadang hanya mengikuti harga yang ditetapkan oleh pesaing. Seperti 
kutipan dari Putra Hardiansyah berikut, 
Biaya bahan bakuji sebenarnya ini yang paling penting kaituji memang yang 
makan biaya untuk buat tenteng yang mau dijual. Kalau biaya tabung gasji 








Putra Hardiansyah, setiap menerima pendapatan dari hasil jualan, langsung 
mengalokasikannya untuk kebutuhan yang berbeda-beda. Berikut hasil 
wawancara dengan Putra Hardiansyah 
Kalo yang biasa kubawa ke sini setiap hari itu rata-rata satu kantong 
tenteng. Itu satu kantonga gula merah dua biji sama dua liter kacang tanah. 
Tassatu [setiap satu] liter kacang tanah lima belas ribu, berarti tiga puluh 
memangmi. Gula merah nadua [dua] liter kacang dua biji tompa nipake 
[pula dipakai], tassatu [setiap satu] biji gula merah lima belas ribu jadi tiga 
puluh ribu pole [juga] gula kak. Hitung maki itu tiga puluh ribu tambah 
tiga puluh ribu berarti enam puluh ribu untuk bahan-bahanna. 
Setiap harinya informan rata-rata membawa satu kantong barang dagangan 
berupa tenteng ke kiosnya. Menurut penuturan dari informan, dalam satu kantong 
plastik tersebut, bahan yang digunakan adalah dua liter kacang tanah dan dua biji 
gula merah. Satu liter kacang tanah harganya lima belas ribu berarti total untuk 
biaya bahan baku  berupa kacang tanah tiga puluh ribu. Sedangkan gula merah 
yang digunakan seharga lima belas ribu perbiji, untuk gula merah biayanya tiga 
puluh ribu. Biaya keseluruhan bahan baku dari dua liter kacang tanah dan dua biji 
gula merah adalah enam puluh ribu.  
Tabel 4.4 
Informasi Penggunaan Bahan Baku Kios Putra Hardiansyah 
Bahan Baku Harga Satuan Jumlah Bahan Total 
Kacang tanah 15.000 2 liter 30.000 
Gula merah 15.000 2 biji 30.000 
Total 60.000 
Sumber: Olah data peneliti 
Sama halnya dengan informan ketiga Ibu Marlina yang hanya 





Tidak banyakji saya kubikin katenteng karamelji kubikin ituji yang kutau 
kalau masalah bahan bakuna. Kalau masalah plastik pembungkusna apa 
tenaja nasiapa [tidak seberapa] jadi tidak adaji disisihkan uang untuk 
begituanga. 
Dari penjelasan kedua informan diatas, sangat nampak bahwa perhitungan 
akuntansi manajemen hanya sebatas pengkalkulasian biaya bahan baku yang 
dibutuhkan. Sementara itu, biaya lain seperti biaya gas atau biaya plastik tidak 
dimasukkan dalam biaya-biaya yang digunakan dalam proses produksi. Para 
pengusaha kecil hanya berdasarkan penetahuan berdagang dan tidak pada 
pengetahuan akuntansi. Hal ini kemudian yang mendasari dan dapat menjadi 
penyebab usaha kecil kebanyakan rentan dengan kebagrutan karena pengelolaan 
uang yang bisa jadi berawal dari ketidakberesan dalam pengelolaan operasional 
usahanya. Pentingnya menerapkan akuntansi dengan serius setidaknya 
pembukuan namun bagi mereka itu hanya akan membuat kerepotan.  
Punna kucatatki akkullea anggupa  pembeli lebih banyak? akkullea 
anggupa barang jualan lamoragganga nabiasayya? jari akkullea untung? 
[kalau saya mencatatat apakah saya bisa mendapat pembeli lebih banyak? 
saya bisa dapat barang jualan yang lebih murah dari biasanya? kemudian 
saya bisa untung?] 
Ungkapan dari Ibu Hamsiah antara skeptis dan mulai marah. Namun bagi 
peneliti melalui akuntansi setidaknya bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi 
pengusaha kecil dalam megelola keuangan usahanya agar tidak menimbulkan 
masalah nantinya. Peneliti kemudian menanyakan terkait apa hambatan yang 
umumnya dihadapi selama menjalankan usahanya. Ibu Hamsiah menjawab 
Lekbaka kesulitan punna masalah uang. 
[Saya pernah kesulitan kalau masalah uang.] 
Kesulitan yang pernah dihadapi oleh informan ialah terkait keuangan 





tertentun usahanya bisa mengalami kerugian. Seperti pernyataan Ibu Hamsiah 
berikut, 
Lekbaka iyya rugi mingka tena kuissengi siapa anjo rugiku. 
[Saya pernah rugi tapi saya tidak tahu berapa (jumlah) kerugian 
yang sebenarnya.] 
Informan tidak mengetahui berapa kerugian persisnya yang pernah terjadi. 
Peneliti tidak kaget akan hal itu mengingat hal tersebut merupakan kondisi yang 
biasa pada usaha kecil. tidak banyak pengusaha kecil yang tahu persis berapa 
keuntungan yang mereka peroleh atau kerugian yang mereka derita setiap 
bulannya. Lebih parahnya dan ini keadaan mayoritas bagi pengusaha kecil, 
mereka bahkan tidak tahu persis apakah perusahaannya sedang untung atau rugi. 
Yang mereka pakai adalah „sense‟ artinya “kira-kira untung” atau “kira-kira rugi”, 
dari ketersediaan kas. Jika kas melimpah (bisa membayar dengan lancar), berarti 
untung dan jika kas sedikit (mengalami kesulitan membayar), berarti rugi. Dengan 
demikian untuk mengetahui apa yang menjadi kendala atau yang akan menjadi 
keuntungan bagi suatu usaha maka perlu menerapkan akuntansi manajemen 
setidaknya bisa membuat budget sederhana dan menerapkan pembukuan. 
Penentuan margin pun mereka tentukan dengan cara yang sederhana yaitu 
berdasarkan berapa uang yang mereka keluarkan untuk membeli perlengkapan 
maupun harga pokok penjualan ditambah dengan keuntungan yan mereka 
inginkan. Sebenarnya dalam proses penetuan margin mereka sudah cukup 
memahami yaitu dengan mempertimbangkan biaya-biaya yang melekat pada 





 Satu kantong tenteng itu kalau dijual perkantong seratus ribu. Tapi kalau 
mauki ecerki [ecerkan] biasa satu tempat-tempat begitu (seraya menunjuk 
tenteng dalam kemasan plastik) sepuluh ribu satu tempat. 
Tabel 4.5 
Rincian biaya dan penjualan Kios Putra Hardiansyah 
Rincian pengeluaran bahan 
baku: 
Kacang tanah           30.000 
Gula Merah              30.000 
   Jumlah                              60.000 
Rincian penjualan barang dagangan: 
1. Tenteng 1 kantong            100.000 
2. 1 pack plastik                     10.000 
Harga penjualan-biaya produksi= 
100.000-60.000= 40.000 
Keuntungan                             40.000 
Sumber: Olah data peneliti 
Dalam satu kantong tenteng sebagaimana telah diuraikan sebelumnya 
mengenai biaya bahan bakunya, satu kantong tenteng tersebut dijual seharga 
seratus ribu. Jika diecer (menggunakan kemasan plastik) bisa sampai sepuluh 
kemasan. Satu kemasan dijual seharga sepuluh ribu. Artinya harga antara 
perkantong dan jika diecerkan sama saja. Pendapatan kotor yang didapatkan 
adalah seratus ribu untuk bahan baku yang dikeluarkan seharga enam puluh ribu. 
Peneliti kemudian menanyakan jumlah tenteng yang di produksi dalam 
sehari. Berikut jawaban dari informan, 
 Banyak biasa nabikin [dia bikin] orang tuaku karena menjualki juga di 
 pasar. Yang kubawa ke kiosku ini iyya  satu kantong dalam satu hari 
kapulangpa [karena pulang] sekolah biasa baru menjualka. Hari sabtu 
minggupi itu biasaka bawa sampai lima kantong kesini. 
Menurut informan, setiap hari orang tuanya biasa memproduksi banyak 
tenteng karena orang tuanya juga menjual di pasar. Namun yang biasanya dijual 





sekolah. Sedangkan untuk hari-hari libur seperti sabtu dan minggu biasanya Putra 
membawa lima kantong dari rumah untuk dijual. 
Untuk mengerucutkan diskusi peneliti kemudian bertanya kepada 
informan mengenai perhitungan pendapatannya. Putra menjawab, 
 ...Dalam perhari itu selaluji dihitung setiap tutupmi kios berapa 
pendapatanta ini hari. Kira-kira iyya seratus ribu sampai dua ratus lebih 
kalau hari-hari biasa tapi kalau hari-hari libur biasa didapat lima ratus ribu 
sampai satu juta satu hari. Cuma kurang jelaski ba’ karena ini masih 
pendapatan kotor jadi kalau pendapatan bersihnya tidak ditau [diketahui] 
jelaski. 
Perhitungan pendapatan perharinya selalu dilakukan saat kios telah tutup. 
Perkiraan Putra, rata-rata pendapatan yang diterima adalah  seratus sampai dua 
ratus ribu lebih saat hari-hari biasa. Sedangkan hari-hari libur biasanya Putra 
mendapat penghasilan kotor lima sampai satu juta  dalam sehari. 
Sedikit berbeda dengan kondisi Ibu Hamsiah karena barang utama yang 
dijual oleh Ibu Hamsiah bukanlah buatan sendiri. Ibu Hamsiah mengambil barang 
dagangan dari pembuat tenteng yang menjadi produsen tempat banyak pedagang 
lain mengambil barang. Berikut kutipan wawancara dengan Ibu Hamsiah, 
...anu kuballi anne tenteng kubalukanga. Tenapa pole anne ni bayaraki 
battu ri nipammallia. Iapa ni bayaraki punna nalaloangmo allo sabtu 
minggu atau libur. Umpama kita ambil barang hari selasa, biasa hari senin 
nibayaraki kaantamakmi waktu kantor katena tommo anjo na jai tamu. 
Biasami pole ammotere’mi anjo modalaka la nisareangi ni tempatia 
anggalle. 
[...tenteng yang saya jual ini juga saya beli (dari produsen) dan belum 
dibayar dari penjualnya. Nanti akan dibayar kalau sudah lewat hari sabtu 
minggu atau libur. Umpama kita ambil barang hari selasa, biasa dibayarnya 
hari senin karena sudah masuk hari kantor (hari kerja senin-jumat). dan 
tamu juga sudah berkurang. Juga biasanya modal yang akan diberikan 
kepada produsen sudah kembali.] 
Ibu Hamsiah membeli barang dagangan yang dijualnya. Barang dagangan 





dilakukan saat masuk hari kerja (senin sampai jumat). Misalnya informan 
membeli barang dagangan hari selasa, pembayarannya biasa dilakukan hari senin 
(selisih enam hari antara hari pembelian dan hari pembayaran) dengan alasan 
sudah tidak banyak tamu (pembeli). Jumlah uang biasanya juga telah mencukupi 
untuk melakukan pembayaran kapada produsen. Berikut penetuan margin 
keuangan Ibu Hamsiah 
...punna modal tiga juta lima ratus ribu biasa nipaballi ritenteng satu juta, 
bannang-bannang lima ratus ribu, bipang lima ratus ribu, dodol lima ratus 
ribu, markisa stroberi lima ratus ribu, na gara-garappo kamuntua nai 
(menuntuk kerupuk yang tergantung) lima ratus ribu. Punna modal delapan 
juta biasa appesang memang maki tenteng empat juta, bannang-bannang 
lima ratus ribu, bipang lima ratus ribu, dodol lima ratus ribu, sirup markisa 
lima ratus ribu, markisa sama stroberi satu juta gara-garappo satu juta.  
[...kalau modal tiga juta lima ratus ribu biasanya untuk dipakai beli tenteng 
satu juta, bannang-bannang lima ratus ribu, dan gara-garappo (kerupuk-
kerupuk) seperti itu (menunjuk kerupuk yang tergantung) lima ratus ribu. 
Sedangkan modal delapan juta biasanya saya memesan tenteng terlebih 
dahuku empat juta, bannang-bannang lima ratus ribu, bipang lima ratus ribu, 
dodol lima ratus ribu, sirup markisa lima ratus ribu, markisa sama stroberi 
satu juta gara-garappo (kerupuk-kerupuk) satu juta]. 
Tabel 4.6 
Rincian perbandingan pembelian barang dagang Kios Ibu Hamsiah 
Modal usaha 3.500.000 
Tenteng                           = 1.000.000 
Bannang-bannang          =    500.000 
Bipang                            =    500.000 
Dodol                             =     500.000 
Markisa & Strawberry   =     500.000 
Kerupuk                         =     500.000 
   Total                               3.500.000 
Modal Usaha 8.000.000 
Tenteng                           = 4.000.000 
Bannang-bannang          =    500.000 
Bipang                            =    500.000 
Dodol                             =     500.000 
Sirup                               =     500.000 
Markisa & Strawberry   =  1.000.000 
Kerupuk                         =  1.000.000 
   Total                               8.000.000 





Modal yang digunakan oleh Ibu Hamsiah bervariasi tergantung dari 
perkiraan tamu yang akan datang ke Malino.  Hari-hari libur sabtu minggu biasa, 
modal yang digunakan Ibu Hamsiah adalah tiga juta lima ratus ribu. Sedangkan 
pada saat libur panjang, libur nasional atau ada event-event tertentu di Malino, 
modal yang digunakan berkisar antara delapan sampai sepuluh juta. Modal 
tersebut masing-masing mempunyai bagian untuk pembelian barang dagangan 
sebagaimana dari kutipan wawancara di atas. 
Peneliti kemudian menanyakan pendapatan yang umumnya didapatkan 
untuk masing-masing modal yang dikeluarkan. Ibu Hamsiah sepertinya menaruh 
kecurigaan terhadap peneliti, kemudian peneliti mencoba untuk meyakinkan 
informan dengan menjelaskan maksud daripada wawancara yang telah dua kali 
dilakukan dalam sebulan tersebut. Dengan sedikit memberikan harapan kepada 
informan dimana penelitian ini bisa saja akan bermanfaat bagi usaha-usaha 
sepertinya, informan kemudian menjawab pertanyaan dari peneliti sebagaimana 
kutipan wawancara berikut, 
Tena niissengi pastina iyya nak. Ka anne barang biasa tena nalangsung 
la’busu lalanna siminggu.... 
[Tidak diketahui secara pasti nak. Karena ini barang biasanya tidak 
sekaligus habis dalam seminggu...] 
Informan tidak mengetahui dengan pasti berapa jumlah pendapatan yang 
diterimanya. Barang yang dijual tersebut biasanya tidak langsung habis dalam 
seminggu. Dari apa yang peneliti amati terkait ekspresi wajah dan jawaban dari 
informan, sebenarnya informan ini belum masih ragu untuk memberikan jawaban 
yang pasti mengenai jumlah pendapatan yang diterimanya dalam seminggu. 





pendapatan yang diterimanya untuk masing-masing modal yang dipakai dalam 
seminggu. Tapi jawaban yang sama terus berulang.   
Peneliti kemudian bertanya mengenai kendala kenapa informan tidak 
melakukan pencatatan fisik bagi usahanya. Berikut kutipan wawancaranya, 
Aiii tidak bisai nakke nak, kalulusan SD ja. Riolo waktuku assikola assala 
anggissengi ammaca na annulisi iajia anjo parallu. Karri kusa’ring punna 
laaccatatka. Sallo tomma pole a’balu na baji tonja manna tena ni catatki. 
[Wah saya tidak bisa nak, saya hanya lulusan SD. dulu waktu saya sekolah 
asalkan sudah pintar membaca dan menulis itu yang paling penting. saya 
rasa sulit untuk mencatat (keuangan dan perhitungannya). Saya menjual 
sudah lama dan bahkan tanpa pencatatan keuanganpun saya rasa sudah 
baik]. 
Informan secara terang-terangan memaparkan bahwa dia tidak bisa 
melakukan (pencatatan) karena terbatas pada pendidikannya yang hanya tamatan 
Sekolah Dasar. Bagi informan, yang terpenting adalah bisa membaca dan menulis 
itulah yang terpenting. Informanakan kesusahan jika melakukan pencatatan 
(keuangan serta menghitung). Informan telah lama berdagang dan tanpa 
pencatatan keuanganpun usahanya bagus dan tetap berjalan. 
Selanjutnya diskusi dengan Ibu Marlina sebagai informan ketiga. Peneliti 
kemudian menayakan tentang barang dagangan yang dijual oleh Ibu Marlina. 
Argumentasi Ibu Marlina yang hampir senada Ibu Hamsiah. Berikut kutipannya, 
Rata-rata anu kubeli, mingka nia tonja toh [tapi ada juga] kubikin, tenteng 
karamel apa kubikinji [saya buat]. Tenteng karamel kagampangji  kakacang 

























Sumber: Olah data peneliti 
Sama seperti Ibu Hamsiah, Ibu Marlina barang dagangannya kebanyak 
diperoleh dari pembelian. Bedanya adalah ada produk yang dibuat sendiri oleh Ibu 
Marlina yaitu tenteng karamel. Ibu Marlina membuat sendiri tenteng karamel 
karena proses produksinya yang lumayan mudah serta bahan bakunya hanya 
menggunakan kacang tanah yang ditumbuk kasar dan gula pasir. Selain dari 
tenteng tumbuk tadi, semua barang dagangannya dibeli dari produsen. 
Peneliti kemudian menanyakan tentang jumlah modal yang dikeluarkan 
setiap minggunya. Ibu Marlina kembali menjelaskan dengan simpel, 
Tidak tentui. Tergantung jumlah stok barangkuji. Kalau masih banyak 
sedikit ku ambil barang. Kalau sedikit mami ambilka se’ banyak-banyak. 
Yang pastina sekitar satu sampai lima juta itu satu minggu. Battu 

















Modal yang dikeluarkan untuk membeli barang dagangan tidak menentu. 
Semua tergantung dari jumlah stok barangnya. Jika barang dagangannya masih 
banyak, informan membeli barang hanya sedikit dan dilihat dari barang mana 
yang kurang. Jika stok barangnya sudah menipis, maka informan membeli barang 
dagangan lebih banyak. Modal yang dikeluarkan antara satu sampai lima juta. 
Semua tergantung dari jumlah barang yang masih tersedia untuk dijual. 
Peneliti kemudian menyempitkan diskusi dengan bertanya pendapatan 
yang didapatkan setiap minggunya. Ibu Marlina sambil menghela napas kembali 
menjawab pertanyaan dari peneliti, 
Tergantung dari pembeliji. Rata-rata itu kalau sudahmi kuhitung modalku 
sama kukasi [saya beri] uang pembeli tentengna [tentengnya orang] orang 
biasaki dapat lima ratus ribu sampai satu juta lebih. Pernah tongi iyya 
[pernah pula] waktu malam tahun baru dapatka untung satu juta na satu 
malamja, tinggalki suamiku menjual sampai subuh. Alhamdulillah. Tetapki 
syukuri biar sedikit. Bisa jaki [juga] untuk makan, belanjana [belanjanya] 
anak-anak, tabungan sedikit-sedikit. 
Hal di atas mempunyai kemiripan dengan apa yang diutarakan oleh 
Informan sebelumnya (Ibu Hamsiah) bahwa pendapatan yang didapatkan 
tergantung dari banyaknya pembeli. Ibu Marlina Mengkalkulasikan sendiri 
perkiraan pendapatan yang biasanya dia terima yaitu antara lima ratus ribu sampai 
satu juta. Ibu marlina menjelaskan pengalamannya di mana saat tahun baru 
bahkan pendapatan yang diterimanya pernah mencapai satu juta dalam semalam. 
Saat itu suami Ibu Marlina menjual sampai subuh. Ibu marlina mengutarakan 
kesyukurannya kepada Allah. Baginya banyak atau sedikit semua harus disyukuri 
terlebih lagi selama masih mencukupi keperluan pokok sehari-hari, jajan anak-





Berdasarkan jawaban ketiga informan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa bentuk pencatatan akuntansi secara fisik bagi pedagang kaki lima belum 
diterapkan dalam transaksi usahanya.  Semua mengandalkan ingatan, intuisi dan 
modal kepercayaan. Laba atau yang disebut informan sebagai keuntungan tetap 
menjadi komponen yang menarik untuk diketahui meskipun tidak dapat 
dipastikan keakuratan besarannya karena mereka belum melakukan perhitungan 
secara terperinci.  
Laporan keuangan idealnya disusun secara standar sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi dengan bahasa yang dipahami oleh semua pelaku usaha. 
Laporan keuangan yang dijabarkan sebagaimana penjelasan di atas merupakan 
bentuk yang mudah dipahami oleh semua orang termasuk pelaku usaha. ini 
kemudian mengindikasikan bahwa laporan keuangan yang meskipun belum 
terealisasi dalam bentuk catatan fisik namun rasio-rasio sederhana yang 
dijabarkan oleh para pelaku usaha kecil dan mudah dipahami (understandability).  
Informasi dikatakan relevan (relevance) jika informasi tersebut dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna. Informasi keuangan dari penjelasan 
sebelumnya mengindikasikan bahwa informasi tersebut relavan karena dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi misalnya kenaikan harga bahan baku, maka 
informasi sebelumnya yang telah disajikan bisa menjadi pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi pengusaha kecil. 
Informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang andal bagi pengambilan 
keputusan ekonomis dalam pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan 





sesuai konsep pengusaha kecil dapat menjadi bahan penentuan pengambilan 
keputusan terhadap penetapan harga dalam usahanya sehingga informasi tersebut 
andal sebagai bahan pengambilan keputusan usaha kecil. 
Suatu laporan keuangan bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna apabila 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami, 
relevan, andal dan dapat diperbandingkan. Bahan perbandingan yang dimaksud 
disini adalah perbandingan penetapan rasio pendapatan setiap tahunnya dan 
perbandingan keuangan pengusaha kecil lainnya untuk mengetahui kinerja dari 
usaha tersebut. 
Informasi akuntansi baik secara kuantitatif maupun kualitatif  yang 
dimiliki oleh usaha kecil tidak dapat dikategorikan dalam klasifikasi informasi 
akuntansi statutory accounting information karena usaha kecil yang diteliti 
merupakan usaha yang tidak terikat oleh aturan yang mewajibkan melakukan 
pencatatan maupun pelaporan keuangan. Pengkalkulasian pendapatan, kas, 
pesediaan, dan pembelian masuk dalam klasifikasi akuntansi jenis additional 
accounting information karena hal tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 
keputusan bisnis. Kalkulasi pengeluaran dan produksi masuk dalam klasifikasi 
akuntansi jenis budgetary information karena digunakan untuk dasar anggaran 
pengeluaran dan berguna bagi pengelola usaha kecil dalam perencanaan, 












Tabel Karakteristik Kualitatif Informasi Akuntansi 
Karakteristik Kualitatif       Bentuk 
  Informasi Akuntansi 
mudah dipahami (understandability)      Informasi keuangan sederhana sesuai  
          dengan level usahanya, penjabarannya  
          menggunakan Bahasa Makassar, mudah  
          dipraktikkan oleh siapa saja, penjelasan  
          ringkas dan dapat dimengerti 
 
 relevan (relevance)                 Disajikan secara jujur sesuai transaksi  
          yang terjadi, biaya yang digunakan dapat  
                     diketahui, pendapatan usahanya dapat  
          diketahui  
 
Andal (Reliability)        Menjadi dasar dalam pengambilan  
          keputusan pengelolaan usahanya,  
            mengetahui perbandingan harga bahan  
          baku yang digunakan, menetapkan harga  
          yang sesuai agar tidak mengalami  
          kerugian 
 
Dapat Dibandingkan (Comparbility)     membandingkan keuangan pengusaha  
         kecil dengan pengusaha kecil lainnya,  
         kinerja usahanya dapat dilihat   
         perkembangannya, mengetahui perbedaan 
         keuangan usahanya dengan periode  
         sebelumnya 


















 Informasi keuangan sederhana sesuai dengan 
level usahanya 
 Penjabarannya menggunakan Bahasa Makassar  
 Mudah dipraktikkan oleh siapa saja 
 Penjelasan ringkas dan dapat dimengerti 
relevan (relevance)   Disajikan secara jujur sesuai transaksi yang terjadi 
 Biaya yang digunakan dapat diketahui  
 Pendapatan usahanya dapat diketahui  
Andal (Reliability)  Menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 
pengelolaan usahanya 
 Mengetahui perbandingan harga bahan  
 Baku yang digunakan, menetapkan harga yang 
sesuai agar tidak mengalami kerugian 
Dapat Dibandingkan 
(Comparbility) 
 Membandingkan keuangan pengusaha kecil 
dengan pengusaha kecil lainnya 
 Kinerja usahanya dapat dilihat perkembangannya  
 Mengetahui perbedaan keuangan usahanya 









Pemaknaan Akuntansi oleh usaha kecil informal dalam hal ini pedagang 
kaki lima masing-masing berbeda. Putra yang merupakan pelajar jurusan IPS 
setidaknya mempunyai sedikit pengetahuan tentang akuntansi. Bagi Putra, 
akuntansi sebagai pencatatan keuangan bagi perusahaan besar. Sementara Ibu 
Hamsiah menyamakan akuntansi sebagai kwitansi. Jikal dilihat dari latar belakang 
pendidikan formal Ibu Hamsiah yang hanya lulusan Sekolah Dasar, wajar saja jika 
Ibu Hamsiah menyamakan akuntansi dengan kwitansi. Sementara itu, bagi Ibu 
Marlina transaksi akuntansi mengandalkan modal kepercayaan karena tidak 
memiliki waktu untuk melakukan pencatatan secara fisik.  
Akuntansi yang dipraktikkan oleh para pengusaha informal adalah dalam 
bentuk ingatan, intuisi dan kepercayaan. Hal yang mendasari dari tidak 
dilakukannya pencatatan keuangan secara fisik karena kondisi ketidaktahuan para 
pedagang kaki lima terkait pencatatan keuangan sederhana. Disamping itu 
terbatasnya waktu yang dimiliki mengingat pencatatan keuangan membutuhkan 
waktu tersendiri. Penentuan ratio terhadap dagangannya telah diketahui oleh 
masing-masing pedagang. Pedagang belum mampu melakukan perkiraan 
pendapatan dan persentasenya. Semua laba dialokasikan untuk biaya hidup dan 
sisanya untuk membeli peralatan usaha. Para pedagang kaki lima saat ini hanya 
mengandalkan ingatannya dalam pengelolaan keuangan bisnisnya. Ketiadaan 





mikro di Bangladesh, di mana perhitungan laba dilakukan dalam ingatan 
pengusaha, sementara pengendalian atas persediaan dilakukan secara visual dan 
intuitif. 
Kepercayaan yang masih kuat baik antar sesama pedagang kaki lima, 
pedagang kaki lima dengan pembeli dan pedagang kaki lima. Terdapatnya 
kepercayaan yang melekat dalam kehidupan sehari-hari para pedagang dalam 
menjalankan aktifitas berdagang mereka, membuat rasa saling membutuhkan satu 
dengan yang lainnya sehingga menimbulkan rasa hubungan keluarga, saling 
membutuhkan, dan saling membantu, guna mencapai tujuan bersama. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang diajukan adalah, bagi pedagang 
kaki lima Perlu adanya pemahaman kembali tentang pentingnya pencatatan fisik 
akuntansi. Sedangkan bagi peneliti perlu dilakukan penelitian lanjutan yang 
memiliki target akhir terciptanya buku panduan pembukuan sederhana sistem 
pencatatan akuntansi sederhana bagi pedagang kaki lima. Penggalian informasi 
hendaknya dilakukan pada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan usaha para 
pedagang kaki lima (contoh: rekanan dan konsumen) sehingga hasil penelitian 
mencerminkan kondisi utuh yang ada dalam usaha sektor informal yang 
dijalankan oleh pedagang kaki lima. PSAK masih dinilai terlalu tinggi untuk 
standar usaha kecil. Para pedagang membutuhkan informasi akuntansi yang sesuai 
dengan level usahanya. Dengan demikian perlu adanya pendampingan untuk 
sistem pencatatan akuntansi pedagang kaki lima melalui program pengabdian 
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Transkip wawancara Putra Hardiansyah 
1. Pertanyaan : Berapa lama maki jualan di sini? 
Jawaban : Barupa ini kapang tiga tahun dibikinggang kios sendiri.  Saya    
   dulu sering ikut mamaku ke pasar jualan kalau pulangma    
   sekolah. Biasa itu tidak pulangja ke rumahku na langsunga pergi 
   pasar. 
2. Pertanyaan : Apa motivasita untuk berjualan di sini? 
Jawaban   : Untuk bantu orang tuaku. Sessai bela ka barupi pagi-pagi  
      dibawami barang-barang pergi pasar. Di sana banyak tongi  
      penjual tenteng. Takkala bilanga sama mamakku bangun  
          tommaki kios di pinggir jalan deh sayapa menjual kalau pulanga 
      sekolah. 
3. Pertanyaan : Ini jualanta dibikin sendirikah atau dibeli? 
Jawaban   : Anu na bikinja mamakku. Ituji gula (seraya menunjuk gula aren  
      yang digantung) nabeli sama pedagang pasar langananna, orang  
      Gantarang bikin gula. Baru saya jualki lagi. 
4. Pertanyaan : Jadi selama jualanki di sini bagaimana carata aturki keuangan  
      usahata? 
Jawaban   : Biasa ku hitung-hitungmi berapa se‟ kudapat ini hari. Tidak  
      kuhitung semuai itu di kalenga bilang itu penjualanku. Ka setiap 
      hari ada uang kecil-kecil na kasika mamaku untuk passussung  





5. Pertanyaan : Jadi hasil penjualanta setiap hari di kasiki mamata? 
Jawaban   : Iyye kak. Kalau maumi magrib pulangmi mamaku dari pasar  
     kesini‟i dulu. Biasayya kalo ada mau ku kerja itu kalau datangmi  
     mamaku pulangma.  Tapi‟na biasa tonji ku tunggui sampai tutup  
     kiosku. 
6. Pertanyaan : Inikan usaha berdagang, setiap hariki ada uang yang di kelola.  
      Ada pencatatanta mengenai keuangannya ini? 
Jawaban   : Tidak di catatji. Ka kalau ada orang yang beli langsung di  
     simpanji uanga. Anu di tauja do‟ ka setiap hari tonjaki   
     mahhitung penjualanta. 
7. Pertanyaan : Kenapa memang tidak catat keuangannya? 
Jawaban   : Kalau dipikir-pikirki iyya bisaji juga dicatat. tapi alele lanikurai  
     ni catat kak, ka menjual tonji do‟ tidak adaji orang ma‟utang. 
8. Pertanyaan : Kalau niat untuk mencatat keuangan usahata iyya? 
Jawaban   : Tidak sampai ada di pikiranku ka kubilang usaha sendiriji kecilji 
      pole, Coba pedagang lain na catatanmi keuangan usahana na  
      poreja, mulaima tomma mencatat. 
9. Pertanyaan : Belajarki akuntansikah di sekolah? 
Jawaban   : Iyye 
10. Pertanyaan : Terus kenapa pale tidak dicatat keuangannya usahata? ka   
      akuntansi itu pencatatan keuangan toh? 
Jawaban    : Cocokmi. Tapi ka bukan pencatatan begitua kak yang ku  





      bisai di tau masalah keuangan dalam itu perusahaanga supaya  
      bisaki di tau berapa pengeluaran dan pemasukannya ka kalau  
      tidak di tauki nanti ka rugimi tapi tidak na sadari itu perusahaan. 
11. Pertanyaan : Samaji pale itu ka adaji juga modalta toh, dan pendapatannya  
      juga untuk usahata adaji. Bagaimana pale carata hitung itu nanti  
                ka rugi maki tapi dianggap untung? 
Jawaban   : Ka di tau memangji berapa modalta ini minggu dan berapa biasa 
     didapat. 
12. Pertanyaan : Jadi menurutta akuntansi itu hanya untuk perusahaan besar saja  
     di? 
Jawaban   : Ka memang kak selama ini kelas 2 ka sampai kelas 3 ma belajar  
      akuntansi tidak pernahpi dibahas pencatatan akuntansi untuk  
      kios-kios penjualan begini. Palingan tentang anuji, hitung- 
      hitung uang perusahaan. 
13. Pertanyaan : Kalau biaya-biayanya iyya di tauji bilang berapa biaya yang  
      dikeluarkan? 
Jawaban   : Kalo yang biasa ku bawa kesini setiap hari itu rata-rata 1  
      kantong  tenteng . Itu 1 kantonga gula merah 2 biji sama  2 liter  
      kacang tanah. Tassatu liter kacang tanah 15 ribu, berarti 30  
     memangmi. gula merah na 2 liter kacang 2 biji tompa nipake,  
     tassatu biji gula merah 15 ribu jadi 30 pole gula kak. Hitung  
     maki itu 30 ribu tambah 30 ribu berarti 60 ribu untuk bahan- 





14. Pertanyaan : Kalau gula merah yang dijual iyya berapa itu dibelikangi  
      sama dijual berapa? 
Jawaban   : Ada tong 15 ribu sama yang 20 ribu harganya. itu 15 ribua  
     dibelikangi biasa pale kujual 20 sampai 25 ribu. Njo (menunjuk  
     gula yang lebih besar) ka 20 memang di belikangi biasa ku jual  
     30 ribu. Ku lia‟-liati dulu kalau diliatmi nasepertija orang  
     banyak uanna biasa kujual tinggi, biasa tidak natawarji langsung  
     naambil. Tapi semua yang beli harga tertinggiji dulu ku kasiki  
     nanti menawarpi kalau tidak sekke‟ji biasa kukurangianmi. ka  
     ada tong itu orang menawar sekke sekali nadia mau beli. 
15. Pertanyaan : Berapa biasa didapat kalo 1 kantong begitu? 
Jawaban   : 1 kantong tenteng itu kalau dijual perkantong 100 ribu. Tapi  
      kalau mauki ecerki biasa 1 tempat-tempat begitu (seraya   
      menunjuk tenteng dalam kemasan plastik) 10 ribu 1 tempat. 
16. Pertanyaan : Jadi setiap hari 1 kantong tenteng dibuat untuk dijual? 
Jawaban    : Banyak biasa nabikin orang tuaku karena menjualki juga di  
       pasar. Yang kubawa ke kiosku ini iyya  1 kantong dalam 1     
       hari ka pulangpa sekolah biasa baru menjualka. Hari sabtu  
       minggupi itu biasaka bawa sampai 5 kantong kesini. 
17. Pertanyaan : Berarti ini pendapatanta dihitung perhari juga atau   
       bagaimanakah? 
Jawaban    : Iyye. Dalam perhari itu selaluji dihitung setiap tutupmi  kios  





    rendah kalau hari-hari biasa tapi kalau hari-hari libur biasa  
    didapat 500 ribu sampai 600 ribu satu hari. Cuma kurang   
      jelaski ba‟ karena ini masih pendapatan kotor jadi kalau   
    pendapatan bersihnya tidak ditau jelaski. 
18. Pertanyaan : Memangnya sulitkah untuk mencatat keuangan usahata? 
Jawaban   : Hmmm, tidak sulitji sebenarnya kak, di sekolah belajarja  
      pencatatan akuntansi. Tapi ka tidak pernahka ada bilang mauka  
      catat-catat apa selama menjualka ini 3 tahun tidak pernah.  
19. Pertanyaan : Pernahki bantu sesamata pedagang lain? Bagaimana carata  
       bantuki? 
Jawaban    : Saya tidak natentengji saja kujual tapi kubantu juga itu depan  
        kiosku jualki kerupukna. Tambah untungki selain membantuki  
        sesama ada juga sedikit didapat. Itu didepan juga biasa kalau  
        ada orang singgah cari tenteng nakasi taumi bilang di sini  
        penjual tenteng. 
Transkip wawancara Ibu Hamsiah 
1. Pertanyaan : Siapang taung maki akbalu kunne? 
Jawaban   : Rekengmi anjo punna wattunaji taung 95. Sallo mentongmi  
     anne, sallo mentongmi. Akkulle appasikola sakgenna niakmo  
     anakku anjama ri Mangkasarak, niakmo  anjari bidan kuntu  
     lauk ri puskesmaska assele battu ri balu-balukanji.   
    Alhamdulillah. 





Jawaban   : Nakke ka tenamo ku akkulle apparek jari anu ku balli anne  
     tenteng ku balukanga. Tenapa pole anne ni bayaraki battu ri  
     nipammallia. Iapa ni bayaraki punna nalaloangmo allo sabtu  
     minggu atau libur. Umpama kita ambil barang hari selasa, biasa  
     hari senin nibayaraki ka antamakmi waktu kantor (hari kerja  
     senin-jumat) ka tena tommo anjo na jai tamu. Biasami pole  
      ammotere‟mi anjo modalaka la nisareangi ni tempatia   
                 anggalle. 
3. Pertanyaan : Jadi selama akbalukki antekamma carata aturki keuangan  
      usahata? 
Jawaban    :  Itumi nak. Punna le‟bami ni bayara inranga na  ammotere‟  
       tommo pole modal ku passuluka lalangna siminggu anjomi  
      katte pemasukanta. 
4. Pertanyaan : Punna pencatatan keuangan usahata iyya Ibu? 
Jawaban    : Ahh, tenaja kamunjo-kamunjo nak. Ka niissengji siapa jaina  
      barang nialle ri papareka lalangna siminggu. Na barang   
      assuluka (telah dijual) niisseng tonji siapa jumlahna na    
      pangguppaanna. 
5. Pertanyaan : Anggapa natena ni catatki Ibu, Nantikah di belajnami uang  
      usahata na tidak di tauki? 
Jawaban   : Menjualki untuk ni balanjaji toh? assala amminromi modalka  
      berarti pendapatanmi. Punna lakbi maki ni balanjaia   





      modal. Anjariji pole doik kalengta assala assulu ngasemmi  
      lanibayaraka ritaua.  
6. Pertanyaan : Kalau akuntansi iyya Ibu, lekbakki allanggere pencatatan  
      akuntansi? 
7. Jawaban   : Manna kwitansi tenaja ni ammake ka tau ammallia tenaja   
      biasa napalaki kwitansi pembelianna. Punna kunneji pabalu  
      riampi-ampikku tena nia mencatat kwitansi, issengmi punna  
      pabalu maaenganna kunne mae. 
8. Pertanyaan : Modalta iyya Ibu berapa biasana nipassulu punna anggalleki  
      barang dagangan? 
Jawaban   : Tena na tata‟ak punna allo-allo liburu biasaji sabtu minggu  
      biasa, modal ku pakea ammalli balu-balukang sekitar 3 juta 500  
      ribu. Punna  allo libur panjang apa atau libur lompoi (nasional)  
      na nia acara ri Malino biasa 8 sampai 10 juta modal. Takbage- 
      bagemi anjo, punna modal 3 juta 500 ribu biasa ni paballi ri  
      tenteng 1 juta, bannang-bannang 500 ribu, bipang 500 ribu,  
      dodol 500 ribu, markisa stroberi 500 ribu, na gara-garappo  
      kamuntua nai (menuntuk kerupuk yang tergantung) 500 ribu.  
     Punna modal 8 juta biasa appesang memang maki tenteng 4 juta,  
     bannang-bannang 500 ribu, bipang 500 ribu, dodol 500 ribu,  
     sirup markisa 500, markisa sama stroberi 1 juta gara-garappo 1  





9. Pertanyaan : Berapa biasa di dapat Ibu untuk masing-masing modalta  yang di 
      pakai? 
Jawaban   : Sebenarna lanukurai nuisseng manna pangguppanagku? 
10. Pertanyaan : Tidakji Ibu, saya bukan untuk mau buat masalah atau kasi rugi  
      usahata. Ini untuk tugas penelitianku di kampus. Apa ni   
      issengangi ammuko ammembarak nia pentinna anne untuk lebih 
      kembangkan usahata. 
Jawaban   : Tena niissengi pastina iyya nak. Ka anne barang biasa tena na  
     langsung la‟busu lalanna siminggu. Biasa anggalleki barang tapi  
     nia umpaja barang anjo salloamo ni balukang. Cuma ka tena ku  
     aknassa rekengi ka yang penting kebutuhan sehari-hari nia na  
     tata‟akji modalka tena ni kuranggi.  
11. Pertanyaan : Susaikah Ibu itu mencatatka pengeluaran sama pemasukan  
     usahata? 
Jawaban  : Aiii tidak bisai nakke nak, ka lulusan SD ja. Riolo waktuku  
     assikola assala anggissengi ammaca na annulisi iajia anjo  
       parallu. Karri kusa‟ring punna laaccatatka. Sallo tomma pole  
     a‟balu na baji tonja manna tena ni catatki. 
12. Pertanyaan : Lekbakki anggirang barang atau uang pedagang lain?   
       antekamma langka-langkana? 
Jawaban    : Pinjam meminjam biasa maki nak, punna nakke lakbusuki  





          tetanggaku. Nisambei punna lekbak maki anggalle barang  
      dagangan battu ripapareka. 
Transkip wawancara Ibu Marlina 
1. Pertanyaan : Berapa lama maki jualan di sini? 
Jawaban     : 2007 kalau tidak salah mulaima gantikan orang tuaku menjual. 
2. Pertanyaan : Apa motivasita untuk berjualan di sini? 
Jawaban   : Saya yang lanjutki usaha orang tuaku. Baguski tempatna  ka  
       jalan besarka kalau mau orang pergi pinus. Manna sikedde- 
      kedde ka uangji. Ku ingatki itu waktu masih ceweka seperti kau  
      seringa bantu-bantu mamaku menjual tapi Malino tidak ramai  
      beginipi. Punna Turis iyya dari dulu memangji na seringki liat.  
      Baru beberapa tahun ini toh selalumi ramai Malino apa lagi hari- 
      hari libur itu. Ini hampirmi lagi ada kegiatannya Pak Bupati  
      bede, tahun lalu itu waktu ada acara Beautiful Malino   
      bayangkanko nah perjalanan dari  rumahku itu yang biasa 10  
     menitji na sampaima di sini (tempat jualan Ibu Marlina) itu  
     waktu hampirka kapang 1 jam. Macet sekali. Saya iyya ambil  
     untung tomma ka banyaki pembeli. 
3. Pertanyaan : Jadi ini jualanta kita bikin sendiri atau beliki? 
Jawaban   : Rata-rata anu kubeli, mingka nia tonja toh kubikin, tenteng  
     karamel apa kubikinji. Tenteng karamel ka gampangji ka kacang  





4. Pertanyaan : Kalau usahata iyya Bu‟ inikan usaha jualan pastimi setiap hari  
      berhubungan dengan keuangan. Ada di catat tentang   
      keuangannya ini usahata? 
Jawaban   : Tidak ada waktuku mau catat begitu. Manami sibukki atur  
       jualan sama layani pembeli.  
5. Pertanyaan : Kalau pedagang lain iyya ibu yang jual begini juga kayak kita,  
      ada kita tau catat keuangannya? 
Jawaban   : ku issenga iyya memang dari dulu tidak adaji kita pernah catat- 
      catat  begituna usahata kalau sekitar siniji. Tidak taumi ba‟  
      kalau baru-barupi. 
6. Pertanyaan : Jadi kalau sibuk begitu maki buang-buang waktuji kalau mauki  
      catat? 
Jawaban   : Alele tidak begitu kubilang, sibukki inieh aturki semua.   
     Makanya itu waktunu datang hari sabtu kubilang janganmi dulu  
     kalau mau tanya-tanya ka sibukki ini kalau ada pembeli. nanti  
     hari-hari kerja baru pako kesini. Hari senin sampaina kamis biasa 
     tidak banyakji pembeli. 
7. Pertanyaan : Pencatatan keuangan akuntansi iyya bu‟ kita tau? 
Jawaban   : Akuntansi? itu yang hitung-hitung uang sama biasa kerja di bank 
      toh? 
8. Pertanyaan : Modal yang digunakan iyya Ibu? 
Jawaban   : Usaha sendiri pastimi modal sendiri. Kalau tentengji iyya biasa  





      bikin. Saya biasa pesanga tenteng 1 juta minggu depanpi ku  
      bayarki. Modal kepercayaan disini artinya Laku iyareka tena  
      haruski nibayar ka mau tongi napake beli bahan-bahan untuk  
      bikin lagi. Haruski mengerti. 
9. Pertanyaan : Kalau modal yang dipakai setiap minggu berapa jumlahnya? 
Jawaban   : Tidak tentui. Tergantung jumlah stok barangkuji. Kalau masih  
     banyak sedikit ku ambil barang, kalau sedikit mami ambilka se‟  
     banyak-banyak. Yang pastina sekitar 1-5 juta itu 1 minggu. Battu 
     rikurangnaji balukanga. 
10. Pertanyaan : Jadi bagaimana carata tauki pengambilan barangta dari   
      produsen kalau tidak kita catatki? 
Jawaban   : Modal kepercayaan.  Diingatji berapa barang yang kuambil  
     sama yang bikin. Puluhan tahun maki menjual tapi tidak tonji na  
     mauki bilang bohong-bohongi. Apa lagi kalau itumi yang  
     nitempatia ambil barang mau di tipu. Nadiami itu bisaki menjual. 
     Kalau pale itu tempatku ambil barang na catatki tidak ku tau  
     tommi. Yang jualan di sini dari dulu tidak adaji kita catat-catat  
     ka diingatji. 
11. Pertanyaan : Berapa pendapatan yang didapat biasa Ibu? 
Jawaban   : Tergantung dari pembeliji. Rata-rata itu kalau sudahmi kuhitung 
      modalku sama kukasi uang pembeli tentengna orang biasaki  
      dapat 500 ribu sampai 1 juta lebih. Pernah tongi iyya waktu  





      suamiku menjual sampai subuh. Alhamdulillah. Tetapki syukuri  
      biar sedikit. Bisa jaki untuk makan, belanjana anak-anak,  
      tabungan sedikit-sedikit. 
12. Pertanyaan : Kalau misalkan mauki catat keuangannya Ibu, susahki itu dan  
     pentingikah untuk dicatat? 
Jawaban   : Tidakji iyya. Tapi pake waktuki lagi mau catat-catat. Kalau  
      pentingi iyya pentingi. Apa lagi anne tambah banyakmi   
      barangku sama macam-macammi juga. Kalau dicatat bisai juga  
      kapang ditau pastimi berapa keuntunganta. ka saya masih  
      kukirai-kiraji. 
13. Pertanyaan: Pernahki bantu sesamata pedagang lain? Bagaimana carata  
      bantuki? 
Jawaban    : Sayakan sehari-hari jualan, biasa itu ada penting sekali mau  
       kupergiki dan haruski kutinggalkan barang daganganku. Kalau  
       begitumi biasa tidak tutup tokoja tapi tetangga kioskuji biasa  
       layani pembeli kalau ada singgah di kiosku. Tidak nahitung- 
       hitungji bilang ehh kasika sebegitu kakubantuko jualki   
       barangnu. Samaji kalau dia lagi pergi, saya sede yang layani  
        pembelinya. Kalau pulang maki barupi ditanya bilang sebegitu  
        barangnu terjual kukasi turunmi itu di pattinu. Biasa maki katte, 
         punna eroknaji tawwa aklampa tassiampe, ni jagaiangi kiosna. 
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